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ABSTRAK 
 
Lestari, Gita Tri. 2020. “Diskriminasi dalam Novel Anak Semua Bangsa Karya 
Pramoedya Ananta Toer dan Implikasinya dalam Pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMA”. Skripsi. Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Pancasakti Tegal. 
Pembimbing I: Dra. Sri Mulyati, M.Pd., Pembimbing II: Vita Ika Sari, 
M.Pd. 
 
Kata Kunci: diskriminasi, novel dan implikasi. 
 
Tujuan penelitian ini untuk: 1) Mendeskripsikan bentuk diskriminasi 
dalam novel Anak Semua Bangsa karya Pramoedya Ananta Toer, dan 2) 
Mendeskripsikan implikasi hasil penelitian dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
di SMA. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, desain penelitian 
adalah deskriptif kualitatif. Sumber data yaitu novel Anak Semua Bangsa karya 
Pramoedya Ananta Toer, dengan wujud data berupa penggalan wacana dan 
kalimat yang terdapat dalam dalam novel. Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik studi pustaka, teknik lanjutannya berupa teknik baca dan 
teknik catat. Data dianalisis dengan analisis deskriptif kualitatif dengan penyajian 
hasil analisis secara informal.  
Hasil penelitian menunjukkan: 1) Diskriminasi dalam novel Anak Semua 
Bangsa karya Pramoedya Ananta Toer ditemukan 48 data, adapun bentuk 
diskriminasi tersebut antara lain diskriminasi suku/etnis, ras sebanyak 26 data 
(54,17%), diskriminasi berdasarkan jenis kelamin dan gender sebanyak 8 data 
(16,67%), diskriminasi terhadap penderita penyakit menular sebanyak 2 data 
(4,16%), dan diskriminasi karena kasta sosial sebanyak 12 data (25,00%). 
Diskriminasi dalam novel tersebut paling banyak yaitu diskriminasi suku/etnis, ras 
dan agama/keyakinan. 2) Hasil penelitian mempunyai implikasi positif terhadap 
pembelajaran bahasa di SMA dan dapat dimanfaatkan oleh guru bahasa Indonesia 
sebagai bahan kajian dalam pembelajaran materi pokok “Nilai-nilai dalam buku 
pengayaan (nonfiksi) dan buku drama (fiksi)” pada peserta didik SMA semester 
XII/Genap, dengan Kompetensi Dasar (KD) 3.14 Mengidentifikasi nilai-nilai 
yang terdapat dalam sebuah buku pengayaan (nonfiksi) dan satu buku drama 
(fiksi) dan 4.14 Menulis refleksi tentang nilai-nilai yang terkandung dalam sebuah 
buku pengayaan (nonfiksi) dan satu buku drama (fiksi).  
Pengajaran bahasa Indonesia di sekolah yang lebih mementingkan tata 
bahasa, struktur kalimat serta teori-teori lainnya memang terasa membosankan 
dan kurang menarik bagi peserta didik. Adapun saran yang disampaikan untuk 
guru, kreatifitas guru diperlukan untuk menciptakan suasana pengajaran, agar 
siswa lebih tertarik mempelajari bahasa dan sastra, salah satunya dengan 
pengkajian novel dalam pembelajaran di sekolah. 
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ABSTRACT 
 
Lestari, Gita Tri. 2020. "Discrimination in Novels of Children of All Nations by 
Pramoedya Ananta Toer's and its Implications in Learning Indonesian 
Language in High School". Skripsi. Indonesian Literature Education, 
Faculty of Teacher Training and Education, University of Pancasakti 
Tegal. Advisor I: Dra. Sri Mulyati, M.Pd., Advisor II: Vita Ika Sari, M.Pd. 
 
Keywords: discrimination, novels and implications. 
 
The purpose of this study is to: 1) Describe the forms of discrimination in 
the novel Children of All Nations by Pramoedya Ananta Toer, and 2) Describe the 
implications of the results of research in learning Indonesian in high school. 
This research uses a quantitative approach, the research design is 
descriptive qualitative. The data source is the Children of All Nations novel by 
Pramoedya Ananta Toer, with data in the form of fragments of discourse and 
sentences contained in the novel. Data collection techniques using literature study 
techniques, the follow-up techniques in the form of reading techniques and note 
taking techniques. Data were analyzed with descriptive qualitative analysis by 
presenting the results of the analysis informally. 
The results showed: 1) Discrimination in the novel Children of All Nations 
by Pramoedya Ananta Toer found 48 data, while the forms of discrimination, 
include ethnic discrimination, 26 data (54.17%), discrimination based on gender 
as much as 8 data (16.67%), discrimination against infectious disease sufferers as 
much as 2 data (4.16%), and discrimination because of social caste as much as 
12 data (25.00%). Discrimination in the novel is mostly ethnic, racial and 
religious/religious discrimination. 2) The results of the study have positive 
implications for language learning in high school and can be used by Indonesian 
language teachers as study material in learning subject matter "Values in 
enrichment books (nonfiction) and drama books (fiction)" in high school students 
in semester XII/Even, with Basic Competence (KD) 3.14 Identify the values 
contained in an enrichment book (nonfiction) and a drama book (fiction) and 4.14 
Write a reflection about the values contained in an enrichment book (nonfiction) 
and a drama book (fiction). 
Teaching Indonesian in schools that is more concerned with grammar, 
sentence structure and other theories does indeed feel boring and less attractive 
to students. As for suggestions given to teachers, teacher creativity is needed to 
create an atmosphere of teaching, so that students are more interested in learning 
language and literature, one of them is by studying novels in learning at school. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Karya sastra merupakan suatu bentuk dan hasil pekerjaan seni      
kreatif yang objeknya manusia dan kehidupannya menggunakan bahasa 
sebagai mediumnya. Sastra melahirkan sesuatu yang indah dan berusaha 
menyalurkan kebutuhan keindahan manusia serta menjadi wadah 
penyampaian ide-ide yang dirasakan oleh sastrawan. Karya sastra memiliki 
banyak genre, menurut Najid (2003:12) karya sastra imajinatif itu sendiri ialah 
karya prosa fiksi termasuk di dalamnya cerpen, novelet, novel atau roman, 
puisi, dan drama. Novel adalah salah satu jenis genre karya sastra selain puisi, 
cerpen, dan drama.  
Menurut Suharto (2012:110) novel mengisahkan kehidupan tokoh 
mulai dari tokoh sudah dewasa dan terakhir dengan kematian. Novel 
mempunyai ciri-ciri khas yang memberikan kesempatan munculnya degresi 
dan mungkin dibagi menjadi fragmen-fragmen. Novel merupakan cerita fiksi 
yang ditulis dalam bentuk naratif yang menceritakan tentang kehidupan 
manusia dalam berinteraksi dengan lingkungan dan sesamanya, dengan 
menitik beratkan pada bagian-bagian tertentu pada unsur-unsurnya. Karya 
sastra yang bermutu, di dalamnya pasti terkandung nilai-nilai yang berguna 
bagi kehidupan manusia. 
Pengkajian terhadap karya sastra berarti penelaahan, penyelidikan 
terhadap karya sastra tersebut. Penelitian ini akan memfokuskan pada 
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penelaahan unsur ekstrinsik, yaitu pada novel Anak Semua Bangsa karya 
Pramoedya Ananta Toer. Novel ini berlatar belakang kolonial Hindia Belanda, 
dan Minke yang merupakan tokoh utama adalah salah seorang pelajar pribumi 
yang bersekolah di HBS. Minke sangat pandai dalam menulis, tulisannya telah 
diterbitkan oleh koran-koran Belanda pada saat itu yang membuat banyak 
orang terkagum-kagum. Minke digambarkan sebagai seorang yang berani 
melawan ketidakadilan dalam negerinya melalui tulisan-tulisannya.  
Novel ini banyak menceritakan masalah diskriminasi yang dilakukan 
bangsa penjajah terhadap bangsa Indonesia. Baik diskriminasi secara langsung 
maupun secara tidak langsung. Novel ini bisa dikatakan sebagai novel yang 
mewakili rakyat Indonesia pada masa penjajahan. Khususnya masa penjajahan 
Belanda. Dalam hal ini bukan sebagai bentuk pelampiasan amarah dan emosi 
(dendam) pada masa lalu, namun mengenai pemahaman sejarah serta 
optimisme untuk menjadikan bangsa Indonesia sebagai bangsa yang maju 
dalam segala bidang.  
Pada kenyataannya, dalam kehidupan manusia sering terjadi kasus-
kasus diskriminasi yang dilakukan penguasa dan dialami oleh kaum yang 
tertindas. Munculnya istilah diskriminasi terhadap kaum yang lemah tidak 
terlepas dari hadirnya gerakan ketidakadilan. Diskriminasi pada novel Anak 
Semua Bangsa karya Pramoedya Ananta Toer tercermin dalam gambaran 
betapa menderita dan terpuruknya bangsa pribumi Jawa akibat kekejaman 
yang dilakukan penjajah Belanda. Adanya penelitian ini diharapkan para 
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pembaca novel memahami unsur ekstrinsik yang terkandung di dalamnya 
sehingga memahami nilai-nilai kehidupan khususnya di kalangan pelajar. 
Peserta didik yang membaca karya sastra seperti novel, umumnya 
tidak mengetahui pesan yang ingin disampaikan pengarang. Pembelajaran 
sastra di sekolah sangat terbatas dan kurang inovatif sehingga peserta didik 
pasif dalam proses belajar mengajar. Menurut Ratna (2003:11) sosiologi sastra 
menjadi landasan dalam penelitian ini dengan menggunakan teori ini dapat 
dipahami mengenai pengambaran masyarakat dalam karya sastra. Analisis 
sosiologi memberikan perhatian yang besar terhadap fungsi-fungsi sastra, 
karya sastra sebagai produk masyarakat tertentu. Konsekuensinya, sebagai 
timbal balik, karya sastra mesti memberikan masukan, manfaat, terhadap 
struktur sosial yang menghasilkannya.  
Pembelajaran yang monoton tentu saja akan membuat peserta             
didik bosan. Oleh karena itu, sebagai seorang guru harus menggunakan             
media pembelajan yang sesuai. Novel bisa dijadikan salah satu alternatif 
media dalam pembelajaran. Strategi pembelajaran di sekolah kebanyakan 
masih menitikberatkan pada bahan materi pelajaran, sedangkan strategi  
belajar menonjolkan kreatifitas peserta didik. Keterampilan yang 
dikembangkan merupakan keterampilan bersifat indra, penalaran, efektif, 
sosial, dan religius.  
Melihat fenomena dan pentingnya pembelajaran karya sastra, 
pengkajian novel dalam pembelajaran bahasa Indonesia dapat dijadikan 
sebagai ajang belajar tentang pembelajaran sastra di sekolah. Maka penulis 
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tertarik melakukan penelitian dan menetapkan judul “Diskriminasi dalam 
Novel Anak Semua Bangsa Karya Pramoedya Ananta Toer dan Implikasinya 
dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA”. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat 
diidentifikasikan masalah-masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Adanya diskriminasi pada novel Anak Semua Bangsa Karya Pramoedya 
Ananta Toer. 
2. Peserta didik yang membaca karya sastra seperti novel, umumnya tidak 
mengetahui pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang dalam novel.  
3. Pembelajaran sastra di sekolah sangat terbatas dan kurang inovatif 
sehingga peserta didik pasif dalam pembelajaran sastra.  
4. Strategi pembelajaran di sekolah kebanyakan masih menitikberatkan pada 
bahan materi pelajaran, strategi belajar menonjolkan kreatifitas kurang. 
5. Kurangnya pengenalan sastra dalam dunia pendidikan, terutama 
pengkajian sosiologi sastra dalam novel pada pembelajaran bahasa 
Indonesia di sekolah. 
C. Pembatasan Masalah  
Agar tidak menyimpang dari judul dan tema yang telah ditentukan, 
fokus penelitian dibatasi sesuai judul penelitian terkait diskriminasi dalam 
novel Anak Semua Bangsa karya Pramoedya Ananta Toer dan implikasinya 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 
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D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 
permasalahan dalam penelitian perlu dijabarkan rumusan masalah berikut. 
1. Bagaimana bentuk diskriminasi dalam novel Anak Semua Bangsa karya 
Pramoedya Ananta Toer? 
2. Bagaimana implikasinya dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan di atas, maka 
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan bentuk diskriminasi dalam novel Anak Semua Bangsa 
karya Pramoedya Ananta Toer. 
2. Mendeskripsikan implikasi hasil penelitian dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMA. 
F. Manfaat Penelitian 
Pada prinsipnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
baik secara teoritis maupun praktis.  
1. Manfaat Teoretis. Hasil penelitian diharapkan memberikan sumbangan 
pengetahuan bagi penelitian sastra khususnya sosiologi sastra, dimana 
karya sastra mesti memberikan masukan, manfaat, terhadap struktur sosial 
yang menghasilkan nilai-nilai kehidupan. Hasil penelitian dapat dijadikan 
referensi penelitian sejenis selanjutnya. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah ilmu peneliti dalam 
bidang sosiologi sastra. 
b. Menambah wawasan peserta didik dalam sastra terutama mengenai 
unsur ekstrinsik novel yang mengandung nilai-nilai kehidupan. 
7 
BAB II 
TINJAUAN TEORI  
A. Kajian Teori  
1. Hakikat Diskriminasi 
a. Pengertian Diskriminasi  
Kata diskriminasi berasal dari bahasa Latin yaitu discriminatus yang 
artinya membagi atau membedakan. Perlakuan membedakan terhadap orang 
lain berdasarkan kelompok tertentu merupakan diskriminasi yang dijabarkan 
oleh Banton (dalam Sunarto, 2004:161). Secara umum istilah diskriminasi 
yang terbayang pertama kali adalah adanya suatu perlakuan yang tidak adil 
dan perlakuan yang berbeda oleh sekelompok masyarakat.  
Definisi diskriminasi di atas sesuai dengan pengertian diskriminasi 
yang diutarakan oleh Fulthoni, et.al (2009:8), pada dasarnya diskriminasi 
adalah pembedaan perlakuan. Diskriminasi adalah perlakuan yang tidak adil 
dan tidak seimbang yang dilakukan untuk membedakan terhadap perorangan, 
atau kelompok, berdasarkan sesuatu, biasanya bersifat kategorikal, atau 
atribut-atribut khas, seperti berdasarkan ras, kesukubangsaan, agama, atau 
keanggotaan kelas-kelas sosial.  
Pengertian diskriminasi juga dikemukakan Doob dalam Liliweri 
(2005:218), lebih jauh mengakui bahwa diskriminasi merupakan perilaku 
yang ditujukan untuk mencegah suatu kelompok, atau membatasi kelompok 
lain yang berusaha memiliki atau mendapatkan sumber daya. Secara teoritis, 
diskriminasi dapat dilakukan melalui kebijakan untuk mengurangi, 
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memusnahkan, menaklukkan, memindahkan, melindungi secara legal, 
menciptakan pluralisme budaya dan mengasimilasi kelompok lain. 
Menurut Shadily dalam Reslawati (2007:11), diskriminasi adalah 
perbedaan yang merugikan bagi yang terdiskriminasi. Diskriminasi dapat 
muncul dalam berbagai bidang, misalnya (1) diskriminasi pekerjaan, (2) 
diskriminasi politik, (3) diskriminasi di tempat umum, seperti restoran, hotel, 
rumah sakit, bis, dan lain-lain, (4) diskriminasi perumahan, kelompok 
minoritas ditolak untuk menyewakan atau menyewa rumah tempat tinggal, 
bahkan di beberapa tempat minoritas dipersulit mendapatkan rumah. 
Diskriminasi terjadi seringkali diawali dengan prasangka. Dengan 
prasangka, kita membuat pembedaan antara kita dengan orang lain. 
Pembedaan ini terjadi karena kita adalah makhluk sosial yang secara alami 
ingin berkumpul dengan orang yang memiliki kemiripan dengan kita. 
Prasangka seringkali didasari pada ketidakpahaman, ketidakpedulian pada 
kelompok di luar kelompoknya atau ketakutan atas perbedaan. Prasangka 
makin diperparah dengan cap buruk. Cap buruk ini lebih didasarkan pada 
berbagai fakta yang menjurus pada kesamaan pola, sehingga kemudian kita 
sering menggeneralisasi seseorang atas dasar kelompoknya. Cap buruk ini 
dipelajari seseorang dari pengaruh sosial seperti masyarakat, tetangga, 
keluarga, orangtua, sekolah, media, dan sebagainya. Diskriminasi terjadi 
ketikakeyakinan atas cap buruk dan prasangka itu sudah berubah menjadi aksi. 
Diskriminasi adalah tindakan memperlakukan orang lain tidak adil hanya 
karena dia berasal dari kelompok sosial tertentu (Fulthoni, et.al, 2009:9-10). 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penulis akan memfokuskan 
penelitian ini didasarkan pada pendapat Fulthoni, yaitu diskriminasi 
merupakan perlakuan yang tidak seimbang terhadap perorangan atau 
kelompok berdasarkan sesuatu. Diskriminasi biasanya bersifat kategorial atau 
atribut-atribut khas, seperti ras, kesukubangsaan, agama, atau keanggotaan 
kelas-kelas sosial. Istilah tersebut biasanya melukiskan suatu tindakan dari 
pihak mayoritas atau kuat dalam hubungannya dengan minoritas atau lemah 
sehingga dapat dikatakan bahwa perilaku mereka itu bersifat tidak bermoral 
dan tidak demokrasi.  
b. Tipe-Tipe Diskriminasi 
Diskriminasi yang terjadi dalam masyarakat biasanya diskriminasi 
individu dan diskriminasi institusi. Diskriminasi individu adalah tindakan 
seorang pelaku yang berprasangka. Diskriminasi institusi merupakan 
diskriminasi yang tidak ada hubungannya dengan prasangka individu 
melainkan dampak kebijaksanaan atau praktik berbagai institusi dalam 
masyarakat (Sunarto, 2004:161).  
Selain diskriminasi individu dan institusi menurut Pettigrew dalam 
Liliweri (2005:221), ada dua tipe diskriminasi yaitu menjadi diskriminasi 
langsung dan tidak langsung.  
1) Diskriminasi langsung. Tindakan membatasi suatu wilayah tertentu, 
seperti pemukiman, jenis pekerjaan, fasilitas umum dan semacamnya dan 
juga terjadi manakala pengambil keputusan diarahkan oleh prasangka-
prasangka terhadap kelompok tertentu.  
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2) Diskriminasi tidak langsung. Diskriminasi tidak langsung dilaksanakan 
melalui penciptaan kebijakan-kebijakan yang menghalangi ras/etnik 
tertentu untuk berhubungan secara bebas dengan kelompok ras/etnik 
lainnya yang mana aturan dan prosedur yang mereka jalani mengandung 
bias diskriminasi yang tidak tampak dan mengakibatkan kerugian 
sistematis bagi komunitas atau kelompok masyarakat tertentu.  
Diskriminasi langsung merupakan tindakan membatasi suatu wilayah 
tertentu, seperti pemukiman, jenis pekerjaan, fasilitas umum dan semacamnya 
dan juga terjadi manakala pengambil keputusan diarahkan oleh prasangka-
prasangka terhadap kelompok tertentu. Sedangkan diskriminasi tidak langsung 
dilaksanakan melalui penciptaan kebijakan menghalangi ras/etnik tertentu 
untuk berhubungan secara bebas dengan kelompok ras/etnik lainnya yang 
mana aturan dan prosedur yang mereka jalani mengandung bias diskriminasi 
yang tidak tampak dan mengakibatkan kerugian sistematis komunitas atau 
kelompok tertentu. Diskriminasi individu merupakan diskriminasi langsung, 
sedangkan diskriminasi institusi merupakan diskriminasi tidak langsung. 
c. Sebab-Sebab Diskriminasi 
Diskriminasi dapat disebabkan oleh beberapa hal, menurut Yahya 
(2006:248-249), sebab-sebab diskriminasi, yaitu sebagai berikut.  
1) Mekanisme pertahanan psikologi. Seseorang memindahkan kepada orang 
lain ciri-ciri yang tidak disukai tentang dirinya kepada orang lain.  
2) Kekecewaan. Setengah orang yang kecewa akan meletakkan kekecewaan 
mereka kepada ’kambing hitam’.  
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3) Mengalami rasa tidak selamat dan rendah diri. Mereka yang merasa 
terancam dan rendah diri untuk menenangkan diri maka mereka mencoba 
dengan merendahkan orang atau kumpulan lain.  
4) Sejarah. Ditimbulkan karena adanya sejarah pada masa lalu.  
5) Persaingan dan eksploitasi. Masyarakat kini adalah lebih materialistik dan 
hidup dalam persaingan. Individu atau kumpulan bersaing diantara mereka 
untuk mendapatkan kekayaan, kemewahan dan kekuasaan.  
6) Corak sosialisasi. Diskriminasi yang dipelajari dan diturunkan dari satu 
generasi kepada generasi yang lain melalui proses sosialisasi.  
Diskriminasi merupakan perilaku yang ditujukkan untuk mencegah 
suatu kelompok atau membatasi kelompok lain yang berusaha memiliki atau 
mendapatkan sumber daya. Secara teoritis diskriminasi dapat dilakukan 
melalui kebijakan untuk mengurangi, memusnahkan, menaklukkan, 
memindahkan, melindungi secara legal, dan mengasimilasi kelompok lain. 
Hal ini dipengaruhi oleh beberapa hal, antara lain karena mekanisme 
pertahanan psikologi, kekecewaan, merasa rendah diri, sejarah, persaingan 
atau eksploitasi, dan corak sosialisasi. 
d. Jenis-Jenis Diskriminasi 
Diskriminasi adalah perlakuan buruk yang ditujukan terhadap 
kumpulan manusia tertentu. Fulthoni, et.al (2009:9) memaparkan jenis-jenis 
diskriminasi yang sering terjadi, yaitu sebagai berikut. 
1) Diskriminasi berdasarkan suku/etnis, ras, dan agama/keyakinan. 
2) Diskriminasi berdasarkan jenis kelamin dan gender. 
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3) Diskriminasi terhadap penyandang cacat. 
4) Diskriminasi terhadap penderita penyakit menular. 
5) Diskriminasi karena kasta sosial. 
Jenis-jenis diskrimnasi yang telah dipaparkan oleh Fhultoni pada 
bagian pertama, terjadinya diskrimnasi karena suku/etnis ras, dan 
agama/keyakinan. Menurut Fulthoni (2009:2), praktik diskriminasi di 
Indonesia berupa konflik, praktik diskriminasi yang tidak berbentuk konflik 
biasanya berbentuk kebijakan atau peraturan yang merugikan individu atau 
kelompok tertentu.  
Bagian kedua, diskriminasi terjadi karena jenis kelamin dan gender. 
Diskrimnasi ini disebut diskrimnasi jenis kelamin. Diskriminasi jenis kelamin 
merupakan bentuk diskrimnasi langsung dan kerap terjadi, biasanya 
diskriminasi ini menimpa kaum wanita. Menurut Irianto (dalam Ihromi, 
2000:211) diskriminasi wanita terjadi karena (1) dalam mendapatkan hak 
wanita atas kesempatan kerja yang sama dengan pria, kebebasan memilih 
profesi, pekerjaan, promosi dan pelatihan; (2) dalam memperoleh upah; (3) 
dalam menikmati hak terhadap jasmani; (4) hak terhadap kesehatan dan 
keselamatan kerja; (5) hak untuk tidak diberhentikan dari pekerjaan (dan tetap 
mendapat tunjangan) karena kawin, hak cuti haid, cuti hamil dan melahirkan.  
Bagian ketiga diskriminasi terhadap orang cacat. Menurut Sunarto 
(2004:155) diskriminasi terhadap orang cacat terjadi karena penyandang cacat 
sering mengalami kesukaran dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Para 
penyandang cacat fisik sering mengalami kesukaran dalam memperoleh 
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pendidikan atau pekerjaan karena adanya aturan tertulis maupun kebijakan 
tidak tertulis yang menghambat mereka, meskipun secara fisik dan mental 
kemampuan mereka belum tentu berbeda dengan orang yang berbadan sehat. 
Keempat, diskrimnasi terhadap penderita penyakit menular. Penderita 
penyakit menular sering mengalami tindakan diskriminasi karena penyakitnya. 
Seharusnya, yang harus dihindari adalah penyakitnya bukan penderita 
penyakit menular. Tetapi, yang terjadi di lapangan adalah menghindari 
penderitanya. Seperti dilarang bersekolah, bekerja karena masyarakat khawatir 
penyakitnya akan menular.  
Kelima, diskrimnasi disebabkan kasta sosial. Kasta adalah golongan 
atau tingkatan. Kasta yang paling rendah akan memperoleh tindakan 
diskrimnasi dari kasta yang lebih tinggi. kasta digunakan di India, sedangkan 
di Indonesia di pulau Bali yang penduduknya mayoritas beragama Hindu. 
Kelima jenis diskriminasi tersebut merupakan landasan untuk mengkaji jenis 
diskrimnasi yang terjadi dalam novel Anak Semua Bangsa. 
2. Karya Sastra  
a. Pengertian Karya Sastra  
Sastra merupakan ungkapan pribadi manusia yang berupa pengalaman, 
pemikiran, perasaan, ide, semangat, keyakinan dalam suatu bentuk gambaran 
konkret yang membangkitkan pesona dengan alat bahasa. Sehingga sastra 
memiliki unsur-unsur berupa pikiran,pengalaman, ide, perasaan, semangat, 
kepercayaan (keyakinan), ekspresi atau ungkapan, bentuk dan bahasa. Hal ini 
dikuatkan pendapat Saryono (2009:18) bahwa sastra juga mempunyai 
14 
 
 
kemampuan untuk merekam semua pengalaman yang empiris-natural maupun 
pengalaman yang nonempiris-supernatural, dengan kata lain sastra mampu 
menjadi saksi dan pengomentar kehidupan manusia. 
Menurut Saryono (2009:16-17) sastra bukan sekedar artefak (barang 
mati), tetapi sastra merupakan sosok yang hidup. Sebagai sosok yang hidup, 
sastra berkembang dengan dinamis menyertai sosok-sosok lainnya, seperti 
politik, ekonomi, kesenian, dan kebudayaan. Sastra dianggap mampu menjadi 
pemandu menuju jalan kebenaran karena sastra yang baik adalah sastra yang 
ditulis dengan penuh kejujuran, kebeningan, kesungguhan, kearifan, dan 
keluhuran nurani manusia.  
Sastra yang baik tersebut mampu mengingatkan, menyadarkan, dan 
mengembalikan manusia ke jalan yang semestinya, yaitu jalan kebenaran 
dalam usaha menunaikan tugas-tugas kehidupannya (Saryono, 2009:20). 
Sastra dapat dipandang sebagai suatu gejala sosial. Hal itu dikarenakan sastra 
ditulis dalam kurun waktu tertentu yang langsung berkaitan dengan norma dan 
adat itiadat zaman itu dan pengarang sastra merupakan bagian dari suatu 
masyarakat atau menempatkan dirinya sebagai anggota masyarakat tersebut. 
Dunia kesastraan juga mengenal karya sastra yang berdasarkan 
ceritaatau realita. Karya yang demikian menurut Abrams (via Nurgyantoro, 
2009:4) disebut sebagai fiksi historis (historcal fiction) jika penulisannya 
berdasarkanfakta sejarah, fiksi biografis (biografical fiction) jika berdasarkan 
fakta biografis,dan fiksi sains sains (science fiction) jika penulisannya 
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berdasarkan pada ilmu pengetahuan. Ketiga jenis ini disebut fiksi nonfiksi 
(nonfiction fiction). 
Menurut pandangan Sugihastuti (2007:81-82) karya sastra merupakan 
media yang digunakan oleh pengarang untuk menyampaikan gagasan-gagasan 
dan pengalamannya. Sebagai media, peran karya sastra sebagai media untuk 
menghubungkan pikiran-pikiran pengarang untuk disampaikan kepada 
pembaca. Selain itu, karya sastra juga dapat merefleksikan pandangan 
pengarang terhadap berbagai masalah yang diamati di lingkungannya.  
Realitas sosial yang dihadirkan melalui teks kepada pembaca 
merupakan gambaran tentang berbagai fenomena sosial yang pernah terjadi di 
masyarakat dan dihadirkan kembali oleh pengarang dalam bentuk dan cara 
yang berbeda. Selain itu, karya sastra dapat menghibur, menambah 
pengetahuan dan memperkaya wawasan pembacanya dengan cara yang unik, 
yaitu menuliskannya dalam bentuk naratif. Sehingga pesan disampaikan 
kepada pembaca tanpa berkesan mengguruinya.  
b. Hakikat Novel 
Novel adalah suatu ceita yang agak pendek dan sederhana yang 
menceritakan sesuatu yang luar biasa dalam kehidupan seseorang. Sutarno 
(2016:19) mengemukakan bahwa novel adalah bentuk prosa baru yang berupa 
cerita fiksi atau cerita rekaan yang membawa pelakunya kepada penemuan 
sikap dan perubahan nasib. Suharto (2012:110) mengemukakan pendapatnya 
bahwa novel adalah mengisahkan kehidupan tokoh mulai dari tokoh sudah 
dewasa dan terakhir dengan kematian. Novel mempunyai ciri-ciri khas yang 
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memberikan kesempatan munculnya degresi dan mungkin dibagi menjadi 
fragmen-fragmen. 
Istilah novel dalam sastra Indonesia berasal dari bahasa latin novellus 
yang diturunkan dari kata novies yang artinya ”baru”. Dikatakan baru karena 
jika dibandingkan dengan jenis-jenis karya sastra yang lain misalnya puisi, 
drama dan novel. Novel merupakan sebuah roman, pelaku-pelaku mulai 
dengan waktu muda, menjadi tua, bergerak dari sebuah adegan yang lain dari 
suatu tempat ke tempat yang lain. Nurgiyantoro (2005:15) menyatakan, novel 
merupakan karya yang bersifat realistis dan mengandung nilai psikologi yang 
mendalam, sehingga novel dapat berkembang dari sejarah, surat-surat, bentuk-
bentuk nonfiksi atau dokumen-dokumen, sedangkan roman atau romansa lebih 
bersifat puitis. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, disimpulkan bahwa novel 
adalah prosa rekaan yang panjang dengan menyuguhkan tokoh-tokoh dan 
menampilkan serangkaian peristiwa dan latar secara tersusun. Novel 
merupakan karangan yang panjang berbentuk prosa yang mengandung 
rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang lain di sekelilingnya 
dengan menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku, serta di mengandung nilai-
nilai budaya, sosial, moral dan pendidikan.  
3. Sosiologi dalam Karya Sastra 
Mahayana (2007:1) berpendapat bahwa novel Indonesia lahir dan 
berkembang dalam dinamika sosiokultural yang khas, karena mengejawantah 
heterogenitasnya tentang manusia Indonesia berikut kebudayaannya yang 
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begitu beragam. Novel Indonesia laksana merepresentasikan ruh dan juga 
semangat kultural lingkungan sosial budaya etnisitas keindonesiaan. Dengan 
kata lain, karya sastra (novel) dapat dijadikan identitas suatu bangsa, baik itu 
dari segi dinamika maupun kebudayaannya.  
Kesusastraan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari dinamika 
kebudayaan sebuah bangsa, lahir, tumbuh, dan bergerak mengikuti dinamika 
yang terjadi dalam masyarakatnya (Mahayana, 2007:5). Pendapat tersebut 
secara tidak langsung menegaskan bahwa karya sastra dapat dijadikan media 
untuk merunut kehidupan suatu bangsa. Pernyataan itu, berlaku pula 
sebaliknya. Teori Mahayana tersebut juga menghasilkan pemikiran bahwa 
kesusastraan dengan masyarakat merupakan suatu hubungan yang tidak dapat 
terpisahkan.  
Kesusastraan tidak lahir dari peristiwa sesaat yang hanya sekali terjadi. 
Terbentuknya suatu karya sastra memerlukan sebuah pemrosesan, atau bahkan 
beberapa pemrosesan. Proses lahirnya karya sastra tersebut tidak jauh dari 
masalah latar belakang masyarakat dan kebudayaan tempat kelahirannya. 
Pernyataan terebut dipertegas oleh Mahayana (2007:5), yaitu sastra lahir 
melalui proses kegelisahan panjang yang menyangkut problem sosial, kultural, 
bahkan politik ideologi, dan tidak kepuasan rasa intelektual.  
Selain uraian di atas, Mahayana (2007:6) juga menegaskan bahwa 
dalam sistem sastra, teks tidak jatuh begitu saja dari langit. Di sekeliling teks 
ada berbagai persoalan sosial, politik, ekonomi, budaya, yang melatar 
belakangi dan melatardepani kelahiran teks penerbitan karya sastra. Menurut 
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Yudiono (2009:57), sosiologi sastra merupakan seperangkat alat untuk 
memahami hubungan atar karya sastra dengan kehidupan sosial yang 
melingkunginya berdasarkan pandangan bahwa karya sastra itu diciptakan 
pengarang sebagai individu yang pasti berada dalam lingkungan masyarakat 
dan zaman tertentu.  
Telaah karya sastra menggunakan pendekatan sosiologi sastra juga 
dapat digunakan untuk melihat keterpengaruhan karya sastra dari latar sosial, 
perubahan, dan perkembangan sosial dalam masyarakat. Sosiologi sastra 
melihat sejauh mana faktor-faktor luar dianggap menentukan produksi karya 
sastra dan sejauh mana metode tersebut dianggap mampu mengukur pengaruh 
luar tersebut. 
Pengkajian karya sastra dengan sosiologi sastra juga harus 
memperhatikan ciri-ciri internal dari karya itu sendiri. Escarpit (2008:14) 
menjelaskan bahwa sosiologi sastra harus memperhatikan kekhasan fakta 
sastra. Jadi, ciri khas dari suatu karya sastra itu sangat penting, karena dapat 
digunakan sebagai alat pembeda antara karya sastra yang satu dengan yang 
lainnya. Dengan demikian, untuk memahami suatu karya sastra dibutuhkan 
suatu formula untuk menjembatani. Sebab, karya sastra tidak tuntas kajiannya 
jika cuma dipahami dari unsur intrinsiknya saja tanpa melihat latar belakang 
sosialnya. Metode yang dapat digunakan untuk mengkaji karya sastra tanpa 
meninggalkan latar sosial dari karyasastra itu adalah sosiologi sastra. 
Termasuk dalam pebelitian ini penulis akan mengkaji sosiologi sastra dalam 
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novel Semua Anak Bangsa karya Pramoedya Ananta Toer yang difokuskan 
pada  kajian diskriminasi. 
4. Pembelajaran Bahasa di SMA  
Belajar merupakan suatu komponen pendidikan yang berkenaan 
dengan tujuan dan bahan acuan interaksi. Teori-teori yang dikembangkan 
dalam komponen ini meliputi teori tentang tujuan pendidikan, organisasi 
kurikuum, isi kurikulum dan modul-modul pengembangan kurikulum (Sagala, 
2005:11). Belajar selalu dikaitkan dengan kegiatan perubahan pemahaman 
melalui suatu komponen yang terdapat dari apa yang dipelajari dan selalu 
bergerak pada hal yang dituju untuk menjadi sebuah ilmu.  
Belajar bahasa pada hakikatnya adalah belajar komunikasi. Oleh 
karena itu, pembelajaran bahasa diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 
pebelajar dalam berkomunikasi, baik lisan maupun tulis. Kompetensi 
pebelajar bahasa diarahkan ke dalam empat subaspek, yaitu membaca, 
berbicara, menyimak, dan mendengarkan. 
Seseorang mempelajari suatu bertujuan untuk memiliki penguasaan 
kemampuan berbahasa atau kemampuan berkomunikasi melalui bahasa yang 
digunakanya. Menurut Solchan (2014:131), kemampuan ini melibatkan dua 
hal, yaitu (1) kemampuan untuk menyampaikan pesan, baik secara lisan 
(melalui berbicara) maupun tertulis (melalui tulisan), serta (2) kemampuan 
memahami, menafsirkan, dan menerima pesan, baik yang disampaikan lisan 
(melalui kegiatan menyimak) maupun tertulis (melalui kegiatan membaca). 
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Tujuan utama pembelajaran Bahasa Indonesia adalah meningkatkan 
keterampilan peserta didik dalam Bahasa Indonesia. Pengetahuan bahasa 
diajarkan untuk menunjukkan peserta didik terampil berbahasa, yakni terampil 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keterampilan berbahasa hanya 
bisa dikuasai dengan latihan yang terus menerus dan sistematis, yakni harus 
sering belajar, berlatih, dan membiasakan diri (Wiyanto, 2009:7). 
Mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah program untuk 
mengembangkan keterampilan berbahasa dan sikap positif terhadap Bahasa 
yang mencakup keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 
Guru bahasa harus memahami benar-benar bahwa tujuan akhir pengajaran 
bahasa ialah agar para peserta didik terampil berbahasa, dengan kata lain, agar 
para peserta didik mempunyai kompetensi bahasa yang baik. Apabila 
seseorang mempunyai kompetensi bahasa yang baik, maka diharapkan dapat 
berkomunikasi dengan orang lain dengan baik dan lancar, baik secara lisan 
maupun tulisan. 
Oleh karena itu mengajar Bahasa Indonesia sebaiknya diajarkan secara 
terpadu, baik antar aspek dalam bahasa itu sendiri (kebahasaan, kesastraan, 
dan keterampilan berbahasa) atau bahasa dengan mata pelajaran lainya. Di 
tingkat dasar pembelajaran bahasa Indonesia lebih difokuskan kepada 
penguasaan kemampuan berbahasa peserta didik. Pembelajaran sastra dapat 
dimanfaatkan oleh guru bahasa Indonesia sebagai bahan kajian dalam 
pembelajaran materi pokok “Nilai-nilai dalam buku pengayaan (nonfiksi) dan 
buku drama (fiksi)” pada peserta didik SMA semester XII/Genap, dengan 
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Kompetensi Dasar (KD) 3.14 Mengidentifikasi nilai-nilai yang terdapat dalam 
sebuah buku pengayaan (nonfiksi) dan satu buku drama (fiksi) dan 4.14 
Menulis refleksi tentang nilai-nilai yang terkandung dalam sebuah buku 
pengayaan (nonfiksi) dan satu buku drama (fiksi). Pembelajaran diskriminasi 
pada novel dapat diimplikasikan pada pembelajaran mengidentifikasi nilai-
nilai yang terdapat dalam sebuah buku pengayaan (nonfiksi) dan satu buku 
drama (fiksi). 
B. Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian relevan tentang kajian diskriminasi pada novel, 
antara lain: Unsriana (2014) “Diskriminasi Gender Dalam Novel Ginko Karya 
Junichi Watanabe”. Jurnal LINGUA CULTURA, Vol. 8, No. 1, May 2014. 
Penelitian ini menemukan diskriminasi gender yang dialami Ginko disebabkan 
jenis kelaminnya yang adalah perempuan. Pada saat itu (zaman Meiji) ada 
batas yang jelas antara laki-laki dan wanita. Kesulitan dan diskriminiasi 
dialami Ginko karena cita-citanya dianggap mustahil, yaitu menjadi seorang 
dokter. Kemampuan dan kepandaiannya terbentur hanya karena dia adalah 
seorang wanita. Melihat uraian yang dialami tokoh Ginko, dapat disimpulkan 
pada zaman Meiji terdapat diskriminasi terhadap kaum perempuan, yang 
tercermin pada Novel Ginko.  
Persamaan penelitian Unsriana dengan penelitian ini terletak pada 
objek kajian yaitu mengkaji diskriminasi, penelitian sama-sama menggunakan 
jenis penelitian deskriptif kualitatif. Perbedaannya terletak pada sumber data 
yaitu pada penelitian Unsriana yaitu novel Ginko Karya Junichi Watanabe 
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sedangkan penelitian ini sumber datanya novel Anak Semua Bangsa karya 
Pramoedya Ananta Toer. 
Noor D. dan Santoso (2017) melakukan penelitian dengan judul 
“Pemakaian Majas dalam Novel Anak Semua Bangsa Karya Pramoedya 
Ananta Toer: Studi Stilistika”. CARAKA, Vol. 3, No. 2, Edisi Juni 2017. 
Berdasarkan hasil analisis, hasil penelitian dapat ditarik. Pertama, 70 (97,2%) 
dari 72 bahasa kiasan adalah figur pidato. Kedua, 35 (50%) dari 70 figur 
pidato, simile dan simile epik, 6 (8,6%) hiperbolik, dan 1 (1,4%) synecdoche. 
Fungsi simile adalah mengekspresikan kemurnian, kejutan, dan deskripsi. 
Fungsi metafora adalah untuk meningkatkan emosi internal dan membangun 
akal nyata. Fungsi dominan personifikasi adalah menghidupkan kembali 
imajinasi, menjelaskan elaborasi, dan mencerminkan benda mati. Fungsi 
hiperbolik adalah untuk memperkuat makna dan memberdayakan kesan. 
Fungsi sinekdoke adalah untuk menunjukkan bagian penting. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Rusdian dan Joko yaitu 
terletak pada penelitian bersifat deskriptif kualitatif dan sumber data yaitu 
novel Anak Semua Bangsa karya Pramoedya Ananta Toer. Perbedaannya pada 
penelitian Rusdian dan Joko objek kajiannya yaitu jenis dan fungsi bahasa 
kiasan, sedangkan pada penelitian ini objek kajian difokuskan pada unsur 
ekstrinsik novel yaitu diskriminasi pada novel.  
Hafid (2017) melakukan penelitian dengan judul “Diskriminasi Bangsa 
Belanda Dalam Novel Salah Asuhan Karya Abdoel Moeis (Kajian 
Postkolonial)”. Kembara, Vol. 3, No. 2 (2017). Berdasarkan hasil analisis data 
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konsep diskriminasi bangsa Belanda adalah dengan mengusai dan 
menanamkan ideologi bahwa bangsa Belanda adalah bangsa yang beradab, 
santun, maju, dan bermartabat. Bentuk-bentuk diskriminsai bangsa Belanda 
terhadap bangsa Indonesia adalah dikriminasi suku/ras, diskriminasi gender, 
dan diskriminasi adat istiadat atau budaya. Dampak diskriminasi bangsa 
Belanda terhadap bangsa Indonesia yang digambarkan melalui tokoh Hanafi 
dan Corrie, mereka dikucilkan, dihina, dilecehkan, dan akhirya meninggal 
dunia. Diskriminasi yang didapatkan oleh Corrie (perempuan Barat) karena 
menikah dengan laki-laki pribumi. Diskriminasi yang didapatkan oleh Hanafi 
karena menikah dengan perempuan Barat, serta merendahkan budaya, adat 
istiadat, dan martabat bangsanya sendiri. 
Persamaan penelitian Hafid dengan penelitian ini yaitu sama-sama 
mengkaji konsep diskriminasi pada novel dengan metode deskriptif. 
Sedangkan perbedaan teletak pada sumber data yaitu dalam penelitian Hafid 
menggunakan novel Salah Asuhan karya Abdoel Moies sedangkan dalam 
penelitian ini sumber datanya yaitu novel Anak Semua Bangsa karya 
Pramoedya Ananta Toer. 
Lubis (2018) mengkaji tentang “Analisis Diskriminasi Pada Novel 
Amelia Karya Tere-Liye”. Journal of Science and Social Research, ISSN 2615 
– 4307 (Print), February 2018, I (1):53-59, ISSN 2615-3262 (Online). Hasil 
analisis data menunjukkan bahwa terdapat diskriminasi yang terdapat dalam 
novel Amelia karya Tere-Liye. diskriminasi yang terdapat pada novel tersebut 
adalah sikap masyarakat yang tidak mengizinkan anak paling kecil untuk 
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bersekolah di luar daerahnya, tidak adanya kebebasan untuk mengeluarkan 
pendapat, anak paling kecil dalam keluarga harus tinggal dan menetap di 
rumah. Rincian diskriminasi tersebut memiliki data tekstual yang dapat 
membuktikan kebenaran analisis terhadap data peneliti yang dapat dibuktikan 
kebenaranya. 
Persamaan penelitian Lubis dengan penelitian ini terletak pada metode 
yang digunakan yaitu metode penelitian kualitatif dengan cara analisis 
deskriptif, objek kajian sama-sama mengkaji diskriminasi pada novel. 
Perbedaan penelitian terletak pada sumber datanya, yaitu penelitian Lubis 
menggunakan novel Amelia karya Tere Liye, sedangkan penelitian ini sumber 
datanya yaitu novel Anak Semua Bangsa karya Pramoedya Ananta Toer.  
Berdasarkan telaah penelitian terdahulu, kajian tentang diskriminasi 
pada novel sudah pernah dilakukan penelitian terdahulu. Namun penelitian ini 
berbeda dengan penelitian terdahulu, yaitu sumber data penelitian ini yaitu 
novel Anak Semua Bangsa karya Pramoedya Ananta Toer, sedangkan 
penelitian Unsriana sumber datanya novel Ginko Karya Junichi Watanabe, 
penelitian Hafid sumber datanya novel Salah Asuhan karya Abdoel Moies,  
penelitian Lubis sumber datanya novel Amelia karya Tere-Liye. Perbedaan 
juga terlihat pada penelitian Rusdian dan Joko objek kajiannya yaitu jenis dan 
fungsi bahasa kiasan, sedangkan pada penelitian ini objek kajian difokuskan 
pada unsur ekstrinsik novel yaitu diskriminasi pada novel. Adanya perbedaan-
perbedaan tersebut menjadikan penulis perlu melakukan penelitian tentang 
diskriminasi dalam novel Anak Semua Bangsa karya Pramoedya Ananta Toer. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2000:5) menjelaskan 
bahwa metodologi penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Desain penelitian merupakan semua 
proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian (Nazir, 
2009:84). Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif, dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang keadaan-
keadaan nyata sekarang berlangsung. 
Metode ini berusaha mendeskripsikan fakta-fakta yang terdapat dalam 
bahan analisis, dalam hal ini fakta-fakta yang dideskripsikan berupa fakta-
fakta perjuangan, baik itu berupa bentuk perjuangan, motivasi perjuangan, dan 
dampak dari perjuangan yang terdapat di dalam novel Anak Semua Bangsa 
karya Pramoedya Ananta Toer. Berdasarkan deskripsi fakta-fakta perjuangan 
dari novel tersebut kemudian dilakukan analisis. 
Untuk mengumpulkan informasi tentang keadaan-keadaan terkait 
diskriminasi dalam novel Anak Semua Bangsa karya Pramoedya Ananta Toer, 
perencanaan dan pelaksanaan penelitian ini dirancang dengan desain 
penelitian sebagai berikut. 
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Bagan 1. Desain Penelitian  
 
 
 
Pengumpulan data Berdasarkan Diskriminasi pada 
Novel novel Anak Semua Bangsa karya Pramoedya Ananta Toer 
 
 
Pengklasifikasian Data Berdasarkan  
Bentuk Diskriminasi (Sumber: Fulhoni, 2009:9) 
 
 
 
 Suku/Etnis, Ras,  Jenis Kelamin Penyandang  Penderita Kasta  
 dan Agama Gender Cacat Penyakit Menular Sosial 
 
 
 
 Analisis Data Berdasarkan  Hasil Penelitian Diskriminasi  
Metode Deskriptif Kualitatif pada Novel Anak Semua Bangsa 
 
 
 
Implikasinya terhadap Pembelajaran  
Bahasa Indonesia di SMA 
 
B. Prosedur Penelitian  
Prosedur penelitian merupakan rangkaian tahap kegiatan penelitian 
dari awal hingga akhir. Tahap-tahap penelitian ini dapat digambarkan sebagai 
berikut. 
1.  Membaca novel Anak Semua Bangsa karya Pramoedya Ananta Toer. 
2. Mengamati dan menyimak novel Anak Semua Bangsa karya Pramoedya 
Ananta Toer mengandung unsur ekstrinsik diskriminasi.  
3.  Menandai dan mencatat data yang memuat unsur ekstrinsik pada novel 
Anak Semua Bangsa karya Pramoedya Ananta Toer. 
4.  Mengelompokan data yang terkumpul sesuai dengan tujuan penelitian. 
5. Menganalisis unsur ekstrinsik yaitu diskriminasi pada novel Anak Semua 
Bangsa karya Pramoedya Ananta Toer. 
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6. Mengimplikasikan hasil penelitian dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
di SMA. 
7.  Memberikan simpulan.  
C. Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan satu sumber data novel Anak Semua 
Bangsa karya Pramoedya Ananta Toer, dengan tebal buku 539 halaman. 
Novel ini merupakan cetakan ketiga yang diterbitkan oleh Penerbit Lentera 
Dipantara pada tahun 2006.  
D. Wujud Data  
Data dalam penelitian ini adalah semua bahan yang berhubungan 
dengan diskriminasi dalam novel Anak Semua Bangsa karya Pramoedya 
Ananta Toer. Data merupakan bagian penting dalam penelitian yang 
merupakan bagian dari keseluruhan proses pengumpulan data. Data mentah 
yang dikumpulkan penulis mengandung diskriminasi, adapun wujud data 
dalam penelitian ini berupa penggalan wacana dan kalimat yang terdapat 
dalam novel Anak Semua Bangsa karya Pramoedya Ananta Toer. 
E. Identifikasi Data  
Identifikasi data dalam penelitian ini adalah teknik trianggulasi data 
primer. Moleong (2002:178) menyatakan bahwa trianggulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
data untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data. Dalam 
penelitian ini digunakan trianggulasi teori. Trianggulasi teori dalam penelitian 
28 
 
 
ini yaitu dengan melakukan review data untuk meneliti ulang data yang 
diperoleh dari novel dengan teori yang dikaji sehingga meminimalisasi 
kesalahan atau ketertinggalan informasi dari unsur ekstrinsik diskriminasi 
novel.  
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik pengumpulan data sekunder. Teknik ini biasanya juga disebut sebagai 
teknik studi pustaka, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan 
menggunakan sumber-sumber data tertulis. Teknik studi pustaka tersebut 
merupakan teknik dasar dalam pengumpulan data dalam penelitian ini, teknik 
lanjutannya berupa teknik baca dan teknik catat. Teknik baca dilakukan 
dengan cara membaca dengan cermat, teliti, dan terarah terhadap sumber data. 
Hasil dari pembacaan kemudian dicatat sebagai data yang akan dianalisis. 
Langkah-langkah pengumpulan data dengan teknik pembacaan adalah 
sebagai berikut. 
1. Pembacaan secara berulang-ulang sumber data, berupa novel Anak Semua 
Bangsa karya Pramoedya Ananta Toer. 
2. Pembacaan secara cermat dengan menandai bagian-bagian tertentu dari 
sumber data. 
3. Membuat deskripsi data dari hasil pembacaan. 
Langkah-langkah pengumpulan data dengan teknik pencatatan adalah 
sebagai berikut. 
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1. Mencatat hasil pembacaan yang berhubun gan dengan permasalahan yang 
dilukiskan sebelumnya. 
2. Mengklasifikasikan data-data yang berhasil dikumpulkan sesuai dengan 
permasalahan yang ada dalam kedua novel tersebut, yaitu bentuk 
perjuangan melawan rezim militer yang berbentuk fisik dan non fisik. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis data deskriptif kualitatif, dengan metode analisis komparatif. Adapun 
tahapan-tahapan yang dilakukan untuk menganalisis data penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
a. Tahap induksi komparasi. Melakukan pemahaman dan penafsiran antar 
data, kemudian data-data tersebut diperbandingkan. 
b. Tahap kategorisasi. Mengelompokkan data-data yang diperoleh ke dalam 
kelompok-kelompok sesuai dengan permasalahan yang diteliti, lalu 
disajikan dalam bentuk tabel. 
c. Tahap pembuatan inferensi. Membuat simpulan-simpulan terhadap aspek 
yang mengandung permasalahan yang diteliti berdasarkan deskripsi dari 
data-data dengan menggunakan kajian komparatif. 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis  
Teknik penyajian hasil analisis data yang digunakan adalah secara 
informal. Hasil penelitian unsur intrinsik penokohan dan unsur ekstrinsik 
tentang diskriminasi ini disajikan dengan menggunakan metode sajian 
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informal. Metode sajian informal dimaksudkan sebagai cara penyajian hasil 
dengan kata-kata biasa (Sudaryanto, dalam Kesuma, 2007:71). Dengan 
demikian, sajian hasil analisis data dalam penelitian ini tidak memanfaatkan 
berbagai lambang, tanda, singkatan, seperti yang biasa digunakan dalam 
metode penyajian hasil analisis data secara formal. Metode sajian informal 
digunakan dalam menuangkan hasil analisis pada tulisan ini karena pada 
dasarnya penelitian ini tidak memerlukan notasi formal. 
Setelah data dianalisis dan telah diperoleh suatu simpulan maka tahap 
selanjutnya ialah penyajian secara sistematis yang terdapat pada bab empat 
yang merupakan bab khusus untuk menyajikan hasil penelitian. Adapun teknik 
penyajian datanya berupa penyajian informal yaitu data disajikan dalam 
deskripsi verbal dengan kata-kata biasa tanpa lambang bahasa.  
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BAB IV 
DISKRIMINASI DALAM NOVEL ANAK SEMUA BANGSA KARYA 
PRAMOEDYA ANANTA TOER 
Novel Anak Semua Bangsa karya Pramoedya Ananta Toer merupakan 
novel kedua dari tetralogi Pulau Buru. Tiga novel lainnya ialah Bumi Manusia, 
Rumah Kaca, dan Jejak Langkah. Peristiwa-peristiwa yang ada di dalam novel ini 
terjadi pada permulaan abad ke-20. Novel ini menceritakan tentang Minke 
seorang pemuda yang sedang berduka, setelah mendapat kabar bahwa istrinya 
Annelies, sudah meninggal di Belanda.  
Novel ini, menggambarkan kondisi rakyat Indonesia yang menderita 
akibat kekejaman Belanda, saat diberlakukannya sistem tanam paksa oleh 
penjajah yang kemudian hasil taninya akan diberikan secara Cuma-cuma kepada 
pabrik gula yang didirikan bangsa Eropa, tidak hanya tanam paksa, para penjajah 
juga merampas seluruh harta benda, bahkan anak istri mereka. Novel kedua ini 
pada hakikatnya merupakan suatu analisis kritis terhadap apa yang 
menyengsarakan kehidupan begitu banyak orang, dipaparkan secara luas dan 
mendasar benih-benih dan pokok kebangkitan bangsa-bangsa terjajah di awal 
abad ke-20.  
Lahirnya pikiran-pikiran baru dalam gelombang perubahan itu 
memberikan daya saran yang kuat pada gerak pikir Minke. Minke tidak lagi 
melihat lingkungannya hanya dalam ruang lingkup yang terbatas yang hanya 
dibatasi oleh kelemahan pribadi. Penelitian ini akan membahas kajian 
diskriminasi pada novel Anak Semua Bangsa karya Pramoedya Ananta Toer. 
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A. Bentuk Diskriminasi dalam Novel Anak Semua Bangsa Karya Pramoedya 
Ananta Toer 
Bentuk diskriminasi dalam penelitian ini didasarkan pada teori yang 
dikemukakan Fulthoni, et.al (2009:9) memaparkan bentuk atau jenis 
diskriminasi yang sering terjadi, yaitu: 1) diskriminasi suku/etnis, ras dan 
agama/keyakinan, 2) diskriminasi berdasarkan jenis kelamin dan gender, 3) 
diskriminasi terhadap penyandang cacat, 4) diskriminasi terhadap penderita 
penyakit menular, dan 5) diskriminasi karena kasta sosial.  
Hasil penelitian ini akan disajikan dalam tabel. Semua data yang 
diperlukan dalam penelitian secara lengkap disajikan dalam lampiran. Hasil 
dari penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut. 
Tabel 1.  
Diskriminasi dalam Novel Anak Semua Bangsa karya Pramoedya Ananta Toer 
 
No Bentuk Diskriminasi 
Jml 
Data 
Persentase No. Data  
1. Diskriminasi suku/etnis, 
ras dan agama/ 
keyakinan 
26 54,17% 01, 02, 03, 04, 05, 
06, 07, 08, 09, 10, 
11, 12, 13, 14, 15, 
16, 17, 18, 19, 20, 
21, 22, 23, 24, 25, 26 
2. Diskriminasi berdasarkan 
jenis kelamin dan gender 
8 16,67% 27, 28, 29, 30, 31, 
32, 33, 34  
3. Diskriminasi terhadap 
penderita penyakit 
menular 
2 4,16% 35, 36 
4. Diskriminasi karena 
kasta sosial 
12 25,00% 37, 38, 39, 40, 41, 
42, 43, 44, 45, 46, 
47, 48  
Jumlah 48 100%  
Hasil penelitian tentang kajian diskriminasi dalam novel Anak Semua 
Bangsa karya Pramoedya Ananta Toer ditemukan 48 data yang mengandung 
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empat bentuk diskriminasi, yaitu diskriminasi suku/etnis, ras dan 
agama/keyakinan sebanyak 26 data (54,17%), diskriminasi berdasarkan jenis 
kelamin dan gender sebanyak 8 data (16,67%), diskriminasi terhadap 
penderita penyakit menular sebanyak 2 data (4,16%), dan diskriminasi karena 
kasta sosial sebanyak 12 data (25,00%). Sedangkan untuk diskriminasi 
terhadap penyandang cacat tidak ditemukan dalam novel tersebut. 
Diskriminasi dalam novel tersebut paling banyak yaitu diskriminasi 
suku/etnis, ras dan agama/keyakinan. Berikut pembahasan diskriminasi dalam 
novel Anak Semua Bangsa karya Pramoedya Ananta Toer. 
1. Diskriminasi Suku/Etnis, Ras dan Agama/Keyakinan 
Diskrimnasi karena suku/etnis ras, dan agama/keyakinan berupa 
konflik, praktik diskriminasi yang tidak berbentuk konflik biasanya 
berbentuk kebijakan atau peraturan yang merugikan individu atau 
kelompok tertentu. Pembahasan terkait diskriminasi suku/etnis ras, dan 
agama/keyakinan pada novel Anak Semua Bangsa karya Pramoedya 
Ananta Toer sebagai berikut. 
1) Sudah tiga hari Mama dan aku tak diijinkan keluar rumah. Juga tak 
diperbolehkan menerima tamu.  
Seorang Sekaut’ datang berkuda. Aku tak keluar dari bilik. 
Mama yang menemuinya, sebentar, kemudian terjadi pertengkaran 
mulut dalam Melayu. Mama memangil aku keluar. Mereka berdua 
sedang berdiri berhadapan. (01/SAB/003) 
Diskriminasi terjadi pada kutipan data (1) di atas, Minke dan 
Mamanya dan penghuni rumah tersebut tidak boleh bebas keluar rumah. 
Bentuk diskriminasi tersebut termasuk dalam diskriminasi suku/etnis atau 
ras yaitu keputusan Pengadilan Putih yang kurang bijaksana, terlalu keras, 
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seakan keluarga Mama pesakitan yang sudah dijatuhi hukuman oleh 
pengadilan. Pengadilan di jaman penjajahan apabila terdapat peselisihan 
antara warga Eropa dan Pribumi selalu Pribumi yang dipersalahkan 
dengan cara-cara yang licik atau dibuat-buat. Diskriminasi tersebut 
disebabkan karena adanya kekecewaan dari orang Eropa yang 
menganggap keluarga Mama dan Nona Annelies penyebab kematian orang 
Eropa. Tipe diskriminasi tersebut termasuk diskriminasi langsung yaitu 
dengan membatasi penghuni rumah keluarga Mama keluar rumah akibat 
dari prasangka kelompok tertentu.  
2)  “Toh semua sudah selesai, Ma.” 
“Memang, sudah selesai dengan kekalahan kita, tetapi tetap 
ada azas yang telah mereka langgar. Mereka telah tahan kita di luar 
hukum. Jangan kau kira bisa membela sesuatu, apalagi keadilan, kau 
tak acuh terhadap azas, biar sekecil-kecilnya pun...” (02/SAB/004) 
Kutipan data (2) menggambarkan tentang asas-asas, dimana orang-
orang Eropa yang sering melanggar asas dengan menahan penghuni rumah 
Mama di luar hukum. Data tersebut menceritakan Mama yang menggurui 
Minke, karena sebagai seorang yang terpelajar dan berpendidikan tidak 
seharusnya takut, atau diam saja terhadap perlakuan orang-orang Eropa 
terhadap Pribumi. Mama mengharapkan Minke bertindak terhadap siapa 
saja yang mengambil seluruh atau sebagian milik orang lain, sekalipun 
hanya seumpil batu yang tergeletak di bawah jendela. Bukan karena batu 
itu sangat berharga, namun Asasnya: mengambil milik tanpa ijin: 
pencurian, itu tidak benar, harus dilawan. Bentuk diskriminasi tersebut 
termasuk dalam diskriminasi suku/etnis atau ras, yaitu orang-orang eropa 
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yang selalu melanggar asas kehidupan dalam memperlakukan warga 
Pribumi dengan cara-cara yang seolah-olah tidak melanggar asas tersebut. 
Diskriminasi tersebut termasuk dalam diskriminasi tidak langsung melalui 
kebijakan-kebijakan yang menindas ras/etnis tertentu, dimana aturan atau 
prosedur pengadilan saat itu mengandung diskriminasi yang tidak tampak 
dan mengakibatkan kerugian kelompok masyarakat tertentu.  
3) ... Robert Jan Dapperste, anak Pribumi yang diambil anak angkat 
Pendeta Dapperste itu. Tubuhnya kurus dan lemah. Ia selalu 
membutuhkan perlindungan. Setiap hari sasaran ejekan sebagai yang 
paling pengecut. Makin banyak kenalannya makin banyak juga 
ejekan dan tawaan diterimanya. Nama, hanya karena nama, ia 
menjadi begitu pemalu, penyendiri, pendendam dan licik. 
(03/SAB/027) 
Kutipan data (3) menceritakan tentang Robert Jan Dapperste seorang 
anak Pribumi yang diangkat menjadi anak angkat Pendeta Depperste. 
Namun dalam pergaulan sehari-hari dengan kalangan orang-orang Eropa 
tetap menjadi sasaran ejekan. Semakin banyak kenalannya, makin banyak 
juga ejekan dan tawaan diterimanya. Namun setelah namanya diganti 
dengan ketetapan Gubernur Jendral ia mampu mengubah jati dirinya. 
Bentuk diskriminasi tersebut termasuk dalam diskriminasi suku/etnis atau 
ras, yaitu orang-orang Eropa yang menjadikan warga Pribumi sebagai 
bahan ejekan dan tertawaan sebagai yang paling pengecut. Diskriminasi 
tersebut termasuk dalam tipe diskriminasi langsung melalui tindakan 
membatasi pergaulan orang-orang Eropa dengan orang-orang pribumi. 
4) Coba, gerutu Tuan Telinga, bagaimana jadinya dunia ini kalau 
bangsa Eropa harus duduk sederajat dengan bangsa kulit berwarna, 
yang memang sama sekali belum patut duduk sama tinggi dengan 
kita? (04/SAB/060) 
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Kutipan data (4) merupakan bentuk diskriminasi diskriminasi 
suku/etnis atau ras, dimana pada data tersebut menganggap kalau bangsa 
Eropa belum patut duduk sederjat dengan bangsa kulit berwarna (orang-
orang Asia). Diskriminasi tersebut termasuk dalam tipe diskriminasi 
langsung melalui tindakan membatasi pergaulan orang-orang Eropa 
dengan orang-orang kulit berwarna, dalam hal ini yaitu orang-orang Asia.  
5) .... Bagiku sendiri Jepang masih sesuatu yang mujarad, dan 
kekagumanku padanya baru kekaguman pada suatu kemujaradan. 
Dengan pikiran pula belum dapat kuraba sebagai suatu wujud. Beda 
dengan Cina, yang dapat ditemui dan dilihat di mana saja di Hindia. 
(05/SAB/065) 
Kutipan data (5) menceritakan bahwa Jepang yang saat itu sedang 
diberitakan sebagai negara yang maju yang sudah diakui sama dengan 
bangsa Eropa, namun dalam kenyataannya di Indonesia, Jepang masih 
dipandang sebelah mata, karena kemajuan Jepang belum terlihat di 
Indonesia hanya sesuatu yang dianggap (mujarad), namun belum dapat 
diraba sebagai suatu wujud. Berbeda dengan Cina, kemajuannya dapat 
ditemui dan dilihat dimana saja di Hindia (Indonesia). Bentuk diskriminasi 
tersebut merupakan diskriminasi suku/etnis atau ras, dimana orang-orang 
pada saat itu memandang sebelah mata kemajuan negara Jepang yang 
dianggap belum sejajar dengan Cina apalagi Eropa. Diskriminasi tersebut 
disebabkan karena adanya perasaan rendah diri yang telah mengagung-
agungkan Eropa, disisi lain terdapat bangsa Asia yang sudah maju 
sehingga dia cukup membandingkannya dengan bangsa Cina.  
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6) “Ada yang aku masih sayangkan. Mungkin juga disayangkan oleh 
ribuan orang: mengapa kau hanya menulis dalam Belanda? Mengapa 
kau hanya bicara pada orang Belanda dan mereka yang mengertinya? 
Kau tak berhutang budi sedikitpun pada seperti pernah dikatakan 
oleh ibumu. Apa yang kau harapkan dari mereka maka kau selalu 
bicara pada mereka?” (06/SAB/071) 
Kutipan data (6) merupakan Nasehat kepada Minke untuk menulis 
dengan bahasa Melayu sebagai seorang jurnalis agar tidak hanya dapat 
dibaca oleh orang-orang Belanda, tetapi orang-orang Pribumi juga dapat 
membaca dan mengetahui berita-berita yang sedang terjadi. Bentuk 
diskriminasi pada data terwebut termasuk dalam diskriminasi suku/etnis 
atau ras, dimana Minke masih memandang bahwa bahasa Belanda atau 
Eropa merupakan bahasa yang dapat dimengerti oleh orang-orang yang 
terpelajar, sedangkan bahasa Melayu hanya akan dibaca oleh orang-orang 
yang tidak terpelajar. Diskriminasi tersebut termasuk dalam tipe 
diskriminasi langsung melalui prasangka-prasangka terhadap kelompok 
tertentu tentang orang-orang yang bisa membaca. 
7) “Pembaca Melayu paling-paling hanya peranakan Eropa tak 
terpelajar di perkebunan dan pabrik.”  
 “Jangan menghina,” katanya keras-keras. “Apa kau kira 
Kommer kurang terpelajar? Dia menulis Melayu, malah terjemahkan 
tulisan-tulisanmu. (07/SAB/073) 
Kutipan data (7) Minke menganggap tulisan dalam bahasa Melayu 
hanya akan dibaca oleh Pembaca Melayu yang tidak terpelajar. Bentuk 
diskriminasi pada data tersebut termasuk dalam diskriminasi suku/etnis 
atau ras, dimana Minke masih memandang bahwa bahasa Belanda atau 
Eropa merupakan bahasa yang dapat dimengerti oleh orang-orang yang 
terpelajar, sedangkan bahasa Melayu hanya akan dibaca oleh orang-orang 
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yang tidak terpelajar. Hal ini terlihat pada kalimat “Pembaca Melayu 
paling-paling hanya peranakan Eropa yang tidak terpelajar di 
perkebunan dan pabrik.”  Diskriminasi tersebut termasuk dalam tipe 
diskriminasi langsung melalui prasangka-prasangka terhadap kelompok 
tertentu dalam keahlian membaca. 
8) Mata sipitnya tajam menembus mataku. Aku perhatikan sekilas. 
Tanpa alas kaki dan hanya berpiyama ia nampak menderitakan 
perasaan rendah diri. Ia bergerak dan bicara bebas seakan tidak di 
hadapan orang Eropa, tapi di tengah teman-temannya sendiri. 
(08/SAB/085) 
Kutipan data (8) merupakan gambaran Minke yang memandang 
remeh anak keturunan Cina yang tidak sejajar dengan orang Eropa. Bentuk 
diskriminasi pada data tersebut termasuk dalam diskriminasi suku/etnis 
atau ras, dimana Minke mebeda-bedakan dalam bergaul antara bangsa 
Asia dan bangsa Eropa, ia menganggap rendah bangsa Asia. Diskriminasi 
tersebut termasuk dalam tipe diskriminasi langsung membeda-bedakan 
suatu suku dengan prasangka-prasangka bahwa bangsa Asia lebih rendah 
dari bangsa Eropa. 
9) Kata demi kata aku dapat menangkap. Celaka, maksudnya aku tak 
paham. Dan aku menringis. Nampaknya ia sudah terbiasa bahasa 
Inggris dengan caranya sendiri. Kekerahkan gendang kuping untuk 
mendengar lebih baik. (09/SAB/086) 
Kutipan data (9) merupakan gambaran Minke yang memandang 
remeh anak keturunan Cina yang dianggap tidak mampu atau tidak 
terpelajar sehingga menyepelekan anak Cina saat berbicara dengan 
menggunakan bahasa Inggris, namun ternyata dia salah menilai karena 
anak Cina tersebut pandai berbahasa Inggris. Bentuk diskriminasi pada 
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data tersebut termasuk dalam diskriminasi suku/etnis atau ras dengan 
memandang rendah bangsa Asia tidak sepandai bangsa Eropa. 
Diskriminasi tersebut termasuk dalam tipe diskriminasi langsung 
membeda-bedakan suatu suku dengan prasangka-prasangka bahwa orang-
orang bangsa Asia tidak sepandai dibandingkan orang-orang dari bangsa 
Eropa. 
10) “Bukan watak Cina mengembara seorang diri.” 
 “O-ya? Rupa-rupanya Tuan berpengetahuan luas tentang Cina. 
Kalau demikian, tak boleh kiranya seorang pemuda Cina 
berpendidikan Eropa agak berlainan dari kelompok dan 
sebangsanya?” (10/SAB/092) 
Kutipan data (10) merupakan gambaran Tuan Khouw Ah Soe, yang 
memandang remeh anak keturunan Cina yang dianggap selalu 
mengembara secara kelompok, sehingga tidak mungkin seorang anak Cina 
berdebat seorang diri dengan orang-orang Eropa. Bentuk diskriminasi 
pada data tersebut termasuk dalam diskriminasi suku/etnis atau ras dengan 
prasangka memandang rendah bangsa Cina yang selalu mengembara 
secara kelompok. Diskriminasi tersebut termasuk dalam tipe diskriminasi 
langsung membeda-bedakan suatu suku dengan prasangka-prasangka 
bahwa orang Cina selalu hidup berkelompok di negeri orang.  
11) “Jangan sentimen,” katanya menasehati. “Kau dididik untuk 
menghormati dan mendewakan Eropa, mempercayai tanpa syarat. 
Setiap kau melihat kenyataan adanya Eropa tanpa kehormatan, kau 
lantas jadi sentimen. (11/SAB/100) 
Kutipan data (11) merupakan gambaran Minke yang tersinggung, 
karena tulisan-tulisannya dalam bahasa Eropa dianggap berbohong, karena 
tidak melihat kehidupan bangsa Pribumi secara nyata. Bentuk diskriminasi 
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pada data tersebut termasuk dalam diskriminasi suku/etnis atau ras yaitu 
Minke yang selalu menghormati dan mendewakan Eropa, padahal 
kebenaran-kebenaran yang dilakukan Eropa dengan cara-cara yang tidak 
benar dalam menyerobot tanah-tanah sawah orang-orang Pribumi. 
Diskriminasi tersebut termasuk dalam tipe diskriminasi langsung 
membeda-bedakan suatu suku dengan prasangka-prasangka bahwa orang 
Eropa selalu benar dan dapat dipercaya, padahal Eropa hanya lebih unggul 
dalam bidang ilmu, pengetahuan dan pengendalian diri. Kebenaran yang 
ditunjukkan bangsa Eropa merupakan kebenaran yang dibuat-buat dengan 
cara-cara yang tidak benar dalam menguasai atau menyewa tanah-tanah 
petani orang-orang Pribumi.  
12) .... Pribumi Hindia, Jawa khususnya, yang terus menerus dikalahkan 
di medan perang selama ratusan tahun, bukan saja dipaksa mengakui 
keunggulan Eropa, juga dipaksa merasa rendah diri terhadapnya. 
Sedang Eropa, yang melihat Pribumi tidak mengidap penyakit 
rendah diri nampak olehnya sebagai benteng perlawanan 
terhadapnya, yang juga harus ditaklukkan. (12/SAB/101) 
Kutipan data (12) menceritakan bangsa Pribumi yang selalu 
dikalahkan di medan perang selama ratusan tahun dan dipaksa mengakui 
keunggulan Eropa sehingga terpaksa merasa rendah diri terhadap Eropa. 
Bentuk diskriminasi pada data tersebut termasuk dalam diskriminasi 
suku/etnis atau ras yaitu menganggap rendah bangsa Pribumi. 
Diskriminasi tersebut termasuk dalam tipe diskriminasi langsung 
membeda-bedakan suatu suku dengan mengaung-agungkan 
keunggulannya dalam bidang ilmu pengetqahuan.  
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13) “Kalau mereka bisa dan boleh bertindak begini terhadap kita, 
mengapa takkan berbuat begitu juga terhadap anak Cina itu?”  
 “Bahwa orang bisa berbohong melalui koran, Ma...” 
“Melalui segala-galanya yang mungkin, Nak. Nasib anak Cina itu 
sama dengan kita. Dia juga tak bisa membela diri. Ada masanya 
manusia ditindas oleh raja-raja, sekarang ditindak oleh Eropa, nak.” 
(13/SAB/103) 
Kutipan data (13) menceritakan bangsa perkataan orang Cina yang 
diceritakan sesuai dengan kenyataan tidak dipercaya oleh orang Eropa. Hal 
ini karena tidak sesuai dengan berita-berita di koran yang selalu 
mengagungkan Eropa. Pada era tersebut, jangankan koran, pengadilan dan 
hukum pun bisa dan boleh dipergunakan oleh orang-orang Eropa untuk 
membenarkan sesuatu. Bentuk diskriminasi pada data tersebut termasuk 
dalam diskriminasi suku/etnis atau ras yaitu menganggap kata-kata orang-
orang selain Eropa tidak dapat dipercaya. Diskriminasi tersebut termasuk 
dalam tipe diskriminasi langsung membeda-bedakan suatu suku dengan 
selalu mempercayai orang-orang Eropa tanpa syarat.  
14) .... Karena itulah, kaulah, yang ada padaku sekarang ini, yang paling 
berharga padaku dari segala yang ada padaku, yang kuharapkan 
dapat lebih cerdik setelah belajar dari pengalaman terakhir ini. 
Jangan agungkan Eropa sebagai keseluruhan. (14/SAB/110) 
Kutipan data (14) menceritakan Mama yang menasehati Minke agar 
menulis dalam bahasa Melayu, karena Minke adalah salah seorang 
pribumi yang dapat mengubah atau mencerdaskan orang-orang pribumi 
melalui tulisan-tulisannya dalam bahasa Melayu yang secara umum 
mereka dapat memahaminya. Bentuk diskriminasi pada data tersebut 
termasuk dalam diskriminasi suku/etnis atau ras yaitu Minke yang tidak 
mau menulis berita-beritanya dalam bahasa Melayu karena dia selalu 
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mengagungkan Eropa. Diskriminasi tersebut termasuk dalam tipe 
diskriminasi langsung membeda-bedakan suatu suku dengan selalu 
mengagungkan Eropa.  
15) “Sebangsaku harus menyadari: bangsa kulit putih sekarang bukan 
saja lebih unggul, juga yang menguasai dunia, dan bahwa negeri 
merekalah sekarang pusat dunia. Tanpa kesadaran itu mereka takkan 
mungkin dikebaskan dari anggapan salah dan impian palsu. 
Bangkit!” tiba-tiba suaranya meningkat naik, “karena bangsa Timur 
juga bisa jaya di jaman baru ini. Lihat Jepang,” dan suaranya 
menurun, “tetapi sebangsaku justru menganggap bangsa Jepang 
bangsa remeh, bangsa muda, dengan negeri kecil, dan selalu jadi 
murid dan peniru Cina.” (15/SAB/117) 
Bangsa kulit putih yang dimaksud dalam data tersebut merupakan 
bangsa Eropa yang lebih unggul dalam ilmu pengetahuan sehingga mampu 
menguasai dunia dan menjadi pusat dunia. Namun sebenarnya bangsa-
bangsa Asia juga bisa unggul pada jaman sekarang contohnya Jepang yang 
saat itu merupakan bangsa Asia yang sudah dapat disejajarkan bangsa 
Eropa, namun tetap saja dianggap remeh oleh Minke karena dianggap 
hanya meniru Cina. Diskriminasi pada kutipan data (15) merupakan 
diskriminasi suku/etnis atau ras yaitu Minke menganggap remeh bangsa 
Jepang yang sudah dapat disejajarkan dengan bangsa Eropa. Diskriminasi 
tersebut termasuk dalam tipe diskriminasi langsung dengan prasangka-
prasangka untuk memandang rendah suatu etnis. 
16) Maksudku, Minke, pandangan Jawa itu, sudah sejak mula pertama 
orang mendarat di negerimu, telah jauh ketinggalan dibandingkan 
dengan Eropa. Tidak benar Jawa dan Hindia dikuasai Eropa semata-
mata karena kerakusannya. (16/SAB/144) 
Data tersebut menggambarkan bahwa pandangan orang Jawa sudah 
sejak orang Eropa mandatangi telah jauh ketinggalan dengan orang Eropa 
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yang mendatangi. Diskriminasi pada kutipan data (16) merupakan 
diskriminasi suku/etnis atau ras yaitu orang-orang Jawa yang selalu 
memandang orang Eropa lebih unggul sedangkan orang-orang Jawa 
ketinggalan dibandingkan Eropa sehingga Orang-orang Eropa dapat 
dengan mudah menguasai Jawa dan Hindia karena ketakutannya yang 
dibuat sendiri sehingga tidak berani melawan kerakusan orang-orang 
Eropa untuk menguasai Jawa dan Hindia. Diskriminasi tersebut termasuk 
dalam tipe diskriminasi langsung dengan prasangka-prasangka yang 
memandang orang-orang Eropa jauh lebih unggul dalam segala hal. 
17) “Betul. Masih kurang baik. Koran-koran Belanda itu pun belum 
sepenuhnya sempurna. Soalnya isi yang dapat dipersembahkan pada 
pembaca Melayu soal-soal yang banyak menyangkut kepentingan 
pembaca sendiri. Bukan melulu perkaranya orang Eropa seperti 
dalam koran Belanda.” (17/SAB/154) 
Data tersebut menggambarkan mama yang menasehati Minke bahwa 
koran-koran belum sepenuhnya sempurna karena isi yang dipersembahkan 
selalu terkait dengan keunggulan orang-orang Eropa sehingga jarang yang 
mengetahui persoalan terkait penindasan terhadap orang-orang Pribumi. 
Isi yang disajikan koran dalam bahasa Eropa hanya menyangkut 
kepentingan pembacanya sendiri yaitu orang Eropa yang memahami 
bahasa Eropa. Diskriminasi pada kutipan data (17) merupakan 
diskriminasi suku/etnis atau ras yaitu orang-orang Jawa yang selalu 
memandang bahwa menulis koran dalam bahasa Melayu jarang dibaca 
orang. Diskriminasi tersebut termasuk dalam tipe diskriminasi langsung 
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dengan prasangka-prasangka yang memandang bahwa bahasa Melayu 
jarang dimengerti.  
18) “Takkan lama, Tuan Minke. Sekali tuan mulai menulis Melayu Tuan 
akan cepat dapat menemukan kunci. Bahwa Tuan mahir berbahasa 
Belanda memang mengagumkan. Tetapi bahwa Tuan menulis 
Melayu, bahasa negeri Tuan sendiri, itulah tanda kecintaan Tuan 
pada negeri pada bangsa sendiri.” (18/SAB/155) 
Data tersebut menggambarkan mama yang memuji tulisan Minke 
dalam bahasa Belanda, tetapi Mama juga menasehati agar Minke menulis 
dengan bahasa Melayu sebagai kecintaannya terhadap negeri sendiri. 
Diskriminasi pada kutipan data (18) merupakan diskriminasi suku/etnis 
atau ras yaitu Minke yang memandang bahwa menulis koran dalam bahasa 
Belanda lebih mengagumkan daripada menulis dalam bahasa Melayu. 
Diskriminasi tersebut termasuk dalam tipe diskriminasi langsung dengan 
prasangka-prasangka yang memandang tulisan dalam bahasa Belanda 
banyak dikagumi orang.  
19) Kareta meninggalkan halaman depan. Memasuki jalan raya suasana 
hati mulai berubah. Kau tak kenal bangsamu sendiri! Sekarang 
dengan tambahan: Kau tak kenal negerimu sendiri! Baik, aku tak 
mengenal bangsa dan negeriku. Perasaan malu yang pada tempatnya. 
Aku akan tembus dakwaan tak tertangkis itu. (19/SAB/165) 
Data tersebut menggambarkan mama yang menganggap bahwa 
Minke yang berpendidikan Eropa tidak mengenal bangsanya sendiri, dia 
merasa malu sebagai bangsa Melayu sehingga selalu bangga dengan 
menulis dengan bahasa Belanda atau Eropa. Diskriminasi pada kutipan 
data (19) merupakan diskriminasi suku/etnis atau ras yaitu selalu 
mendewakan Eropa, tidak mengenal bangsanya sendiri. Diskriminasi 
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tersebut termasuk dalam tipe diskriminasi langsung dengan prasangka-
prasangka yang memandang bangsa Eropa lebih baik dari bangsa Melayu.  
20) .... Pada sebuah bangku yang lain, seorang perempuan terdengar 
memperingatkan suaminya: supaya menyembunyikan kopiah hajinya 
yang putih, yang menarik mata setiap orang. Memang ada peraturan 
dari perusahaan keretaapi: orang Eropa, Tionghoa dan haji tak boleh 
naik ke kelas tiga. Hasus di atas itu. (20/SAB/166) 
Data tersebut menggambarkan di sebuah kereta terdapat seorang 
penumpang keturunan Arab yang berusaha memperingatkan suaminya 
untuk melepas kopiahnya untuk disembunyikan karena merasa malu atau 
mungkin tidak dijinkan naik kereta di kelas tiga. Diskriminasi pada 
kutipan data (20) merupakan diskriminasi suku/etnis atau ras yaitu selalu 
memandang renda orang-orang selain Eropa. Diskriminasi tersebut 
termasuk dalam tipe diskriminasi langsung dengan mamandang rendah 
orang-orang selain Eropa sehingga tidak pantas naik kereta kelas tiga.  
21) “Telah aku anjurkan pada Tuan Minke untuk menulis Melayu atau 
Jawa. Nampaknya ia masih ragu?” kata Kommer.  
“Bundanya sendiri merindukan tulisan-tulisannya dalam Jawa.” 
Mama menerangkan. (21/SAB/167) 
Data tersebut menggambarkan Mama menganjurkan Minke untuk 
menulis dalam bahasa Melayu atau Jawa, namun Minke masih ragu 
dengan anggapan bahwa tulisan-tulisan bahasa Melayu atau Jawa nanti 
jarang dibaca orang khususnya dibaca oleh orang Eropa. Diskriminasi 
pada kutipan data (21) merupakan diskriminasi suku/etnis atau ras yaitu 
selalu memandang rendah bangsa Melayu termasuk pandangan tentang 
bahasanya. Diskriminasi tersebut termasuk tipe diskriminasi langsung 
yaitu prasangka-prasangka buruk terhadap suatu bahasa seuatu bangsa.  
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22) Bagi manusia seperti Sastro Kassier, manusia Eropa satu tingkat saja 
di atas Makhluk gaib. Dan setiap waktu dapat ditemui. Hanya 
terhadap orang Eropa ia takkan berani membantah. Ia, seperti yang 
lain-lain, lebih suka mencari makhluk gaib. Dia tak bisa dibantah, 
hanya harus diikuti kehendaknya. Hanyak tak dapat ditemui 
sembarang suka. (22/SAB/201) 
Data tersebut menceritakan bahwa menurut orang-orang Jawa yang 
rakus dengan kekuasaan, contohnya Sastro Kassier memandang manusia 
Eropa setingkat dengan mahluk gaib yang dapat mengabulkan keinginan-
keinginannya dengan mengikuti kehendahnya. Diskriminasi pada kutipan 
data (22) merupakan diskriminasi suku/etnis atau ras yaitu selalu 
memandang bergaul dengan orang-orang Eropa dapat dijadikan untuk 
mencapai semua keinginannya dengan cara mengikuti kehendak orang-
orang Eropa tersebut. Diskriminasi tersebut termasuk tipe diskriminasi 
langsung yaitu prasangka-prasangka yang terlalu berlebihan kepada orang-
orang Eropa sehingga memandang rendah orang-orang pribumi. 
23) “Apa?” dengusnya dalam Jawa rendah, kasar. “Kau juga?” Aku 
tersinggung. Tak pernah ada orang Jawa berani sekasar itu padaku. 
Apalagi menyebut dengan hanya kau. Pasti dia jenis kurangajar, tak 
pernah mendapat didikan Jawa yang patut. (23/SAB/234) 
Data tersebut menggambarkan Minke yang tersinggung karena ada 
orang Jawa yang hanya memanggilnya dengan hanya kau, sebutan tersebut 
dianggap kurangajar. Diskriminasi pada kutipan data (23) merupakan 
diskriminasi suku/etnis atau ras yaitu selalu memandang rendah orang-
orang pribumi termasuk dalam bertutur kata. Diskriminasi tersebut 
termasuk dalam tipe diskriminasi langsung yaitu anggapan yang 
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mengharuskan orang-orang pribumi harus bertutur kata sopan dengan 
orang-orang Eropa.  
24) ... Beberapa tahun sebelum orang tua sahaya meninggal, pabrik 
mulai mendesak sawah. Bapak sahaya menolak. Kemudian datang 
lurah, kemudian Ndoro Saten. Bapak sahaya tetap menolak. Saluran 
sier kemudian ditutup. Tak ada air lagi. Bapak sahaya....” 
(24/SAB/251) 
Data tersebut menggambarkan orang-orang Eropa yang selalu 
menindas orang-orang pribumi dengan menyewa atau bahkan menyerobot 
tanah-tanah milik pribumi untuk kepentingan pabrik Eropa, kalau tidak 
mau maka sawahnya tidak akan mendapat pengairan. Diskriminasi pada 
kutipan data (24) merupakan diskriminasi suku/etnis atau ras pribumi yang 
selalu ditindas oleh orang-orang Eropa. Diskriminasi tersebut termasuk 
dalam tipe diskriminasi langsung melalui kebijakan-kebijakan atau 
keputusan yang menghalangi ras/etnis tertentu untuk menggarap 
sawahnya.  
25) .... Berilah harapan pada pembaca Tuan, pada bangsa Tuan. Kan aku 
juga pernah menyarankan: mulai belajar menulis Melayu atau Jawa? 
Beri pada bangsa Tuan sendiri sebaik-baik yang Tuan bisa berikan.” 
(25/SAB/271) 
Data tersebut menggambarkan harapan agar Minke mulai belajar 
menulis Melayu atau Jawa untuk memberikan sesuatu bagi bangsanya 
sendiri. Diskriminasi pada kutipan data (25) merupakan diskriminasi 
suku/etnis atau ras. Diskriminasi tersebut termasuk dalam tipe diskriminasi 
langsung terhadap pandangan Minke yang selalu mengagungkan Eropa 
sehingga selalu menulis dengan bahasa Belanda atau Eropa tanpa 
memikirkan nasih petani-petani pribumi yang tertindas tanpa pemberitaan.  
48 
 
 
26) Juga, kau hendak membelanya terhadap penindasan dengan bahasa 
oleh kau sendiri? Ha, kau tak mampu menjawab. Kalau begitu 
memang tepat kau harus mulai menulis Melayu, Minke, bahasa itu 
tidak mengandung watak penindasan, tepat dengan kehendak 
Revolusi Prancis. (26/SAB/278) 
Data tersebut menggambarkan Minke yang selalu mengatakan 
pandangannya tentang Revolusi Prancis, namun disisi lain dia tak mampu 
membela terhadap penindasan bangsanya sendiri melalui tulisan-
tulisannya dengan bahasanya sendiri. Diskriminasi pada kutipan data (26) 
merupakan diskriminasi suku/etnis atau ras. Diskriminasi tersebut 
termasuk dalam tipe diskriminasi langsung terhadap pandangan Minke 
yang selalu mengagungkan Eropa sehingga selalu menulis dengan bahasa 
Belanda atau Eropa tanpa memikirkan nasih petani-petani pribumi yang 
tertindas tanpa pemberitaan.  
2. Diskriminasi Berdasarkan Jenis Kelamin dan Gender 
Diskriminasi ini terjadi karena jenis kelamin dan gender merupakan 
bentuk diskrimnasi langsung dan kerap terjadi, biasanya diskriminasi ini 
menimpa kaum wanita, seperti: (a) dalam mendapatkan hak wanita atas 
kesempatan kerja yang sama dengan pria, kebebasan memilih profesi, 
pekerjaan, promosi dan pelatihan; (b) dalam memperoleh upah; (c) dalam 
menikmati hak terhadap jasmani; (d) hak terhadap kesehatan dan 
keselamatan kerja; (e) hak untuk tidak diberhentikan dari pekerjaan (dan 
tetap mendapat tunjangan) karena kawin, hak akan cuti haid, cuti hamil 
dan melahirkan. Pembahasan terkait diskriminasi jenis kelamin dan gender 
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pada novel Anak Semua Bangsa karya Pramoedya Ananta Toer sebagai 
berikut. 
27) Aku sengaja menghindari teman-teman wanita: setelah lulus mereka 
bukan lagi teman, tapi perawan-perawan yang sedang menunggu 
pinangan dari sep salah satu kantor Gubermen, Totok lebih baik. 
Kedatanganku hanya akan jadi gangguan terhadap penantian mereka. 
(27/SAB/013) 
Kutipan data (27) menceritakan Minke berusaha menghindari teman-
teman wanitanya setelah lulus, karena Minke menganggap bahwa teman-
teman wanitanya setelah lulus bukan lagi teman, tetapi hanya perawan-
perawan yang akan dipinang oleh pekerja di kantor Gubermen. 
Diskriminasi pada kutipan data (27) merupakan diskriminasi jenis kelamin 
atau gender dimana gadis-gadis cantik pada saat itu dapat dimiliki 
dipinang oleh penguasa atau orang-orang kaya dengan cara-cara tertentu. 
Diskriminasi tersebut termasuk dalam tipe diskriminasi langsung terhadap 
wanita-wanita pada saat dapat dijual belikan untuk kepentingan membayar 
hutang atau menaikan jabatan ayahnya.  
28) Orang cenderung mengikuti laporan tentang kehidupan di antara 
bangsa Jawa. Hubungan antara pria dan wanita Jawa itu terdengar 
aneh dan tegang bagi mereka. Dalam suatu pembicaraan yang 
menyusul, sahabat, aku cenderung menyimpulkan: wanita Jawa 
dalam kehidupan yang gelap. (28/SAB/139) 
Kutipan data data (28) menggambarkan tulisan Raden Adjeng 
Kartini yang memandang kehidupan wanita Jawa berada dalam kehidupan 
yang gelap. Wanita Jawa digambarkan sebagai orang yang hanya 
mengurusi dapur. Diskriminasi pada kutipan data (28) merupakan 
diskriminasi jenis kelamin atau gender dimana wanita-wanita dianggap 
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hanya untuk mengurusi dapur atau dengan istilah urusan belakang. 
Diskriminasi tersebut termasuk dalam tipe diskriminasi langsung terhadap 
wanita-wanita yang dianggap tidak sejajar dengan pria.  
29) Kalau pabrik mulai menggiling, pesta, tak henti-hentinya pesta. Di 
mana-mana orang terjungkal di jalanan. Mabok. Dan di tikar 
perjudian, anak, istri, adik, juga berpindah tangan jadi taruhan. 
(29/SAB/177) 
Kutipan data (29) menggambarkan saat panen besar yaitu saat pabrik 
mulai menggiling hasil sawah, tak henti-hentinya diadakan pesata, dimana 
orang-orang banyak yang mabuk-mabukan dan berjudi dengan taruhan 
anak, istri, adik. Diskriminasi pada kutipan data (29) merupakan 
diskriminasi jenis kelamin atau gender, dimana wanita-wanita Jawa dapat 
dijadikan taruhan dalam judi. Diskriminasi tersebut termasuk dalam tipe 
diskriminasi langsung terhadap wanita-wanita yang dapat dijadikan barang 
taruhan di perjudian. 
30) “Perbuatan bapaknya, abang Dik Iken sendiri, lelaki tanpa tulang 
punggung. Mau tiru-tiru Sastrotomo, mau jual anak pada Tuan Besar 
Kuasa Administratur!” 
“Apa? Paiman?” desis Nyai tiba-tiba murka, “Paiman, bisa 
berbuat begitu pada anaknya? Apa dia tak bisa rasakan yang pernah 
kurasakan? Duduk di kursi situ, Nduk!” (30/SAB/183) 
Kutipan data (30) menggambarkan Paiman yang tega menjual 
anaknya pada Tuan Besar Kuasa Administratur. Diskriminasi pada kutipan 
data (30) merupakan diskriminasi jenis kelamin atau gender, dimana 
wanita-wanita Jawa dapat diperjualbelikan untuk kepentingan bapaknya. 
Diskriminasi tersebut termasuk dalam tipe diskriminasi langsung terhadap 
wanita-wanita yang dapat dijual untuk menyelesaikan masalah bapaknya. 
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31) .... Istrinya tak pernah heran melihat suaminya tak tidur di rumah. Itu 
memang gaya hidup pria berjabatan. Ia takkan bertanya dari mana. 
Dan bukan adat seorang istri menggugat suami berjabatan. Bahkan 
tanpa menggugat pun seorang istri bisa terusir tanpa talak. 
(31/SAB/198) 
Kutipan data (31) menggambarkan seorang wanita yang selalu 
tunduk dibawah ketiak suami yang berjabatan, wanita istri dari pejabat 
tidak boleh menggugat untuk tidak tidur di rumah atau berpergian, bahkan 
pria yang mempunyai jabatan pun bebas mengusir istrinya tanpa 
perceraian. Diskriminasi pada kutipan data (31) merupakan diskriminasi 
jenis kelamin atau gender, yaitu hak wanita-wanita untuk mengemukakan 
pendapat atau menentang suami yang mempunyai jabatan. Diskriminasi 
tersebut termasuk dalam tipe diskriminasi langsung terhadap wanita-
wanita istri dari seorang pejabat yang harus selalu patuh kepada suaminya. 
32) “Tuan Besar Kuasa,” Sastro Kassier meneruskan, tak peduli pada 
tantangan istrinya, “telah diperintahkan aku menyerahkan kau 
padanya. Kau hendak digundiknya. Cukup. Cukup itu kau ketahui 
dari bapakmu. Terserah padamu apa hendak menolak atau menerima. 
Tak menjawab pun kau boleh. Nah, Pergilah.” (32/SAB/199) 
Kutipan data (32) menggambarkan Istri Sastro Kassier yang 
berusaha menentang keputusan suaminya yang akan menyerahkan 
anaknya untuk jadi gundik Tuan Besar Sastro. Diskriminasi pada kutipan 
data (32) merupakan diskriminasi jenis kelamin atau gender, dimana 
wanita-wanita tidak boleh menentang keputusan suaminya atau bapaknya. 
Diskriminasi tersebut termasuk dalam tipe diskriminasi langsung terhadap 
wanita-wanita yang dianggap dapat diperjualbelikan untuk kepentingan 
suaminya atau bapaknya. 
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33) “Apa kau takut jadi petani? Jadi pedagang di pasar? Malu? Kalau 
aku kau, kalau aku yang lelaki, itu jawabanku.”  
“Perempuan tahu apa? Duniamu Cuma klungsu.” Salah-salah 
bisa bubar berantakan semua ini.” (33/SAB/200) 
Kutipan data (33) menggambarkan Istri Sastro Kassier yang 
berusaha menentang keputusan suaminya yang akan menyerahkan 
anaknya untuk jadi gundik Tuan Besar Sastro. Diskriminasi pada kutipan 
data (33) merupakan diskriminasi jenis kelamin atau gender, dimana 
wanita-wanita tidak boleh menentang keputusan suaminya atau bapaknya. 
Diskriminasi tersebut termasuk dalam tipe diskriminasi langsung terhadap 
wanita-wanita yang dianggap perempuan yang tidak tahu apa-apa, hanya 
mengetahui soal klungsu.  
34) Seperti kilat mengerjap kenangan pada teman-temannya yang juga 
mengalami nasib seperti dirinya. Semua gadis cantik rupawan. 
Dirampas dari rumah dengan berbagai cara oleh orang-orang Eropa. 
Sekarang giliran dirinya. Hanya karena umurnya telah sampai pada 
masa perampasan. Seperti mereka, juga dirinya tak dapat berbuat 
sesuatu. (34/SAB/216) 
Kutipan data (34) menggambarkan Surati anak perempuan Sastro 
Kassier yang berusaha pasrah dengan nasibnya sebagai wanita, seperti 
nasib teman-temannya yang dirampas dari rumah dengan berbagai cara 
oleh orang-orang Eropa. Diskriminasi pada kutipan data (34) merupakan 
diskriminasi jenis kelamin atau gender, dimana wanita-wanita dapat 
dirampas atau diambil dari keluarganya dengan berbagai cara oleh orang-
orang Eropa. Diskriminasi tersebut termasuk dalam tipe diskriminasi 
langsung terhadap perempuan yang dianggap mahluk yang lemah dan 
tidak bisa berbuat apa-apa.  
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3. Diskriminasi terhadap Penderita Penyakit Menular 
Diskriminasi ini Penderita terhadap penyakit menular sering 
mengalami tindakan diskriminasi karena penyakitnya. Seharusnya, yang 
harus dihindari adalah penyakitnya bukan penderita penyakit menular, 
tetapi yang terjadi di lapangan adalah menghindari penderitanya. Seperti 
dilarang bersekolah, bekerja karena masyarakat khawatir penyakitnya akan 
menular dan lain sebagainya. Pembahasan terkait diskriminasi terhadap 
penyakit menular pada novel Anak Semua Bangsa karya Pramoedya 
Ananta Toer sebagai berikut. 
35) Hanya beberapa hari aku di Manila. Kerusuhan-kerusuhan para 
bandit telah mengacaukan pelabuhan. Beberapa awak kapal hilang 
tak menentu. Dari Manila aku naik sebuah kapal kecil ke Hongkong. 
Di kota kecil yang ramai ini aku mendapat pekerjaan jadi tukang 
kebun seorang perwira Inggris. Tidak lama, majikanku menduga aku 
mengidap suatu penyakit dan diusirnya aku. (35/SAB/131) 
Kutipan data (35) menggambarkan Minke saat berada di kota kecil 
yang ramai di Hongkong yang bekerja sebagai tukang kebung seorang 
perwira Inggris. Namun tidak lama kemudian dia diusir majikannya karena 
diduga mengidap penyakit yang menular. Diskriminasi pada kutipan data 
(35) merupakan diskriminasi terhadap penderita penyakit menular, dimana 
Minke diusir karena diduga mengidap penyakit menular. Diskriminasi 
tersebut termasuk dalam tipe diskriminasi langsung terhadap penderita 
penyakit menular yang dianggap dapat menularkan penyakitnya sehingga 
harus dijauhi atau diusir.  
 
54 
 
 
36) .... Belum tentu semua telah mati kena cacar. Dokter Kompeni, 
Letnan Dokter H.H. Mortsinger, memperhitungkan semua penduduk 
kampung sudah akan tumpas dalam dua hari lagi. Yang tidak mati 
pun masih bisa menyebarkan wabah ke tempat lain, dan sepatutnya 
ditumpas saja. (36/SAB/224) 
Kutipan data (36) menceritakan suatu dusun yang dilanda wabah 
cacar, karena adanya wabah cacar tersebut Kompeni akan membakar 
dusun tersebut.. Diskriminasi pada kutipan data (36) merupakan 
diskriminasi terhadap penderita penyakit menular, dimana penderita 
penyakit menular dianggap dapat menyebarkan penyakitnya ke tempat lain 
sehingga harus ditumpas tanpa memperhitungkan penduduk yang masih 
hidup. Diskriminasi tersebut termasuk dalam tipe diskriminasi langsung 
terhadap penderita penyakit menular dengan tidak memberi kesempatan 
bagi yang masih hidup untuk mati dengan wajar.  
4. Diskriminasi karena Kasta Sosial 
Kasta merupakan golongan atau tingkatan. Kasta yang paling rendah 
akan memperoleh tindakan diskrimnasi dari kasta yang lebih tinggi. Begitu 
juga dengan kondisi sosial di lingkungan, terdapat tingkatan-tingkatan 
yang sering menyebabkan adanya diskriminasi. Pembahasan terkait 
diskriminasi terhadap penyakit menular pada novel Anak Semua Bangsa 
karya Pramoedya Ananta Toer sebagai berikut. 
37) Bendi itu membawa aku ke tempat Tuan Sekaut. Dalam perjalanan 
tak dapat tidak aku mengagumi kehadiran polisi di dunia ini. Dalam 
kesulitan-kesulitan seperti ini dia terasa seperti seorang bapak yang 
baik, yang dapat menyelesaikan banyak perkara. (37/SAB/023) 
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Kutipan data (37) menceritakan masyarakat tidak mempercayai 
seorang polisi dalam menyelesaikan perkara-perkara yang terjadi di 
masyarakat. Diskriminasi pada kutipan data (37) merupakan diskriminasi 
karena kasta sosial atau golongan sosial, dimana Polisi dianggap selalu 
melindungi kepentingan orang-orang kaya dan berkuasa walaupun mereka 
berbuat jahat kepada orang-orang miskin. Diskriminasi tersebut termasuk 
dalam tipe diskriminasi langsung terhadap orang-orang miskin yang selalu 
tidak dipedulikan kepentingannya oleh polisi yang selalu membela orang-
orang yang kaya atau berkuasa.  
38) “Hanya orang-orang kaya saja suka pergi pada polisi, Tuanmuda,” 
Marjuki tiba-tiba membuka suara. “Orang-orang kecil seperti kami 
ini takut. Kalau bukan jadi diusir, sungguh mati, tak mau Marjuki ini 
memasuki pelatarannya, Tuanmuda.” (38/SAB/024) 
Seperti hanya pada kutipan data (37), pada kutipan data (38) juga 
menceritakan masyarakat atau orang-orang kecil tidak mempercayai 
seorang polisi dalam menyelesaikan perkara-perkara yang terjadi di 
masyarakat sehingga mereka menjadi takut untuk melaporkan masalahnya 
ke polisi karena bisa jadi tidak ditanggapi masalanya tetapi justru diusir. 
Diskriminasi pada kutipan data (38) merupakan diskriminasi karena kasta 
sosial atau golongan sosial, dimana Polisi dianggap selalu melindungi 
kepentingan orang-orang kaya dan berkuasa walaupun mereka berbuat 
jahat kepada orang-orang miskin. Diskriminasi tersebut termasuk dalam 
tipe diskriminasi langsung terhadap orang-orang miskin yang selalu tidak 
dipedulikan kepentingannya oleh polisi yang selalu membela orang-orang 
yang kaya atau berkuasa.  
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39) “Tapi Tuan seorang anggota Angkatan Muda. Bagaimana bisa tak 
punya sahabat, dan datang ke Hindia untuk melihat dunia?” 
 “Mungkin kita berbeda pengertian tentang makna sahabat. 
Anggota-anggota kami hanya pekerja-pekerja sejarah. Demikian pula 
aku. Kami hanya semut-semut yang hendak membangun astana 
sejarah baru.” (39/SAB/091) 
Kutipan data (39) juga menceritakan seorang anak Cina yang datang 
ke Hindia seorang diri, namun dianggap remeh orang-orang Eropa yang 
dianggap orang Cina selalu datang dengan kelompok-kelompok. 
Diskriminasi pada kutipan data (39) merupakan diskriminasi karena kasta 
sosial atau golongan sosial, anggapan orang-orang kecil tidak mempunyai 
jabatan selalu takut untuk mengembara seorang diri. Diskriminasi tersebut 
termasuk dalam tipe diskriminasi langsung terhadap orang-orang miskin 
atau tanpa jabatan yang dianggap remeh tanpa ada kelompok-kelompok 
yang mendukungnya berbeda dengan seorang pejabat yang dapat 
bepergian kemana saja tanpa rasa takut, malah sebaliknya justru disanjung 
atau disegani oleh masyarakaat.  
40) “Ya, Ma, barangkali ada baiknya kita berlibur. Mama tidak pernah 
tidak bekerja. Tapi siapa harus kerjakan semua ini kalau kita berdua 
pergi?” 
“Darsan.” 
“Darsan! Bisa apa dia?” 
“Husy. Jangan menghina. Dia berpengalaman kecuali di 
kantor. Aku hendak coba dia, biar dia mulai pusing mengatur.” 
(40/SAB/148) 
Kutipan data (40) menceritakan Minke yang menganggap remeh 
Darsan sebagai pekerja lapangan yang akan ditempatkan di kantor oleh 
Mama. Diskriminasi pada kutipan data (40) merupakan diskriminasi 
karena kasta sosial atau golongan sosial, anggapan orang-orang kecil 
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dalam hal ini pekerja lapangan dianggap tidak pantas untuk bekerja di 
kantor. Diskriminasi tersebut termasuk dalam tipe diskriminasi langsung 
terhadap orang-orang kecil atau tanpa jabatan untuk diberi kepercayaan 
bekerja di kantor seperti pendapat Mama yang mencoba orang-orang yang 
setia walaupun pekerja lapangan untuk bekerja di kantor.  
41) Di beberapa tempat, bila kereta berjalan lambat, nampak 
serombongan rodi sedang memperbaiki jalan kereta api dan seorang 
peranakan Eropa duduk di atas kuda, berpedang, mengawasi mereka 
bekerja. Rodi dikerahkan oleh Pangreh Praja dan Kepala Desa, dan 
Kepala Desa mengerahkan para petani yang mengusahakan tanah 
milik Gubermen. Mereka tak dibayar untuk kerja rodi. Juga tak 
mendapat makan atau uang jalan. Bahkan minum pun mereka harus 
berusaha sendiri. (41/SAB/169) 
Kutipan data (41) menceritakan orang-orang desa dalam hal ini 
pribumi yang sedang dipaksa bekerja memperbaiki jalan kereta api yang 
diawasi oleh orang Eropa tanpa dibayar. Diskriminasi pada kutipan data 
(41) merupakan diskriminasi karena kasta sosial atau golongan sosial, 
anggapan orang-orang kecil dari golongan bawah dapat diperintah sesuka 
hati tanpa memberi imbalan untuk kepentingan-kepentingan orang-orang 
golongan atas. Diskriminasi tersebut termasuk dalam tipe diskriminasi 
langsung terhadap orang-orang kecil terhadap penindasan yang dilakukan 
orang-orang Eropa. 
42) Heran mengapa Mama ikut-ikutan orang Belanda memanggil Man 
pada lelaki Pribumi dari golongan bawah. Memang kata itu artinya 
orang atau lelaki, namun ada kurasai nada penghinaan di dalamnya. 
Salahnya menang tak ada panggilan netral dalam Jawa atau Melayu. 
(42/SAB/177) 
Kutipan data (42) menceritakan Minke yang tersinggung hanya 
dibanggil dengan sebutan kau oleh orang-orang pribumi yang dianggap 
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orang rendahan. Diskriminasi pada kutipan data (42) merupakan 
diskriminasi karena kasta sosial atau golongan sosial, anggapan orang-
orang pribumi dianggap golongan rendah sehongga dalam berbicara 
dengan orang-orang golongan atas harus menghormati. Diskriminasi 
tersebut termasuk dalam tipe diskriminasi langsung terhadap orang-orang 
kecil atau golongan bawah yang harus bertutur kata sopan terhadap orang-
orang dari golongan atas, namun sebaliknya orang-orang golongan atas 
bebas berkata-kata kasar kepada orang-orang dari golongan rendah. 
43) ..., seorang Totok administratur dan barang kali pemegang saham 
pula, yang lain Pribumi, Pribumilah yang mesti salah dan Totok yang 
benar. Tetapi sejak jadi Kassier, tak pernah uang pabrik di tangannya 
kurang satu sen pun. Itu dulu, sekarang lain. (43/SAB/207) 
Kutipan data (43) menggambarkan bahwa dalam berbagai persoalan 
di pengadilan antara pribumi dengan orang Eropa atau orang-orang kaya 
yang bergaul dengan Eropa selalu yang dianggap salah adalah orang-orang 
pribumi. Diskriminasi pada kutipan data (43) merupakan diskriminasi 
karena kasta sosial atau golongan sosial, anggapan orang-orang pribumi 
dianggap golongan yang dianggap salah. Diskriminasi tersebut termasuk 
dalam tipe diskriminasi langsung terhadap orang-orang kecil atau 
golongan bawah tidak berpendidikan dan tidak mengerti apa-apa sehingga 
dapat disalahkan meskipun benar walaupun benar. 
44) Jalannya tegap dan bebas seperti wanita Eropa. Ia selalu mengenakan 
kebaya yang sudah berabad jadi mode pada kalangan Indo, nyai-nyai 
dan sekarang wanita Tionghoa. Wanita Pribumi belum banyak 
mengenakan, paling-paling kalangan atas dan anak-anaknya. 
(44/SAB/231) 
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Kutipan data (44) menceritakan tentang pakaian adat Jawa yaitu 
kebaya yang dianggap sebagai mode kalangan Indo, Nyai-nyai. Dan 
sekarang wanita Tionghoa yang dianggap golongan kaya atau mampu juga 
mengenakannya. Diskriminasi pada kutipan data (44) merupakan 
diskriminasi karena kasta sosial atau golongan sosial, anggapan orang-
orang rendah dianggap tidak pantas mengenakan kebaya. Diskriminasi 
tersebut termasuk dalam tipe diskriminasi langsung terhadap orang-orang 
kecil atau golongan bawah karena corak sosialisasi yang diturunkan dari 
generasi ke generasi yang lain merasa rendah diri dan tidak pantas 
mengenakan kebaya yang biasa dipakai oleh orang-orang kaya. 
45) Seorang petani memanggul pacul kupapasi di lorong itu. Ia 
mengangkat caping. Membungkuk tanpa melihat padaku. Hanya 
karena aku berpakaian Eropa, berpakaian Kristen. Ia sedang menuju 
jalan raya. Mungkin kuli tebu. (45/SAB/233) 
Kutipan data (45) menceritakan saat Minke yang saat itu berpakaian 
Eropa atau berpakaian Kristen melewati lorong, melintasi seorang petani 
yang membungkuk tanpa melihat kepada Minke. Diskriminasi pada 
kutipan data (45) merupakan diskriminasi karena kasta sosial atau 
golongan sosial, anggapan orang-orang rendah dalam hal ini petani 
diharuskan untuk menghormati golongan atas. Dalam hal ini orang-orang 
yang dianggap golongan atas yaitu orang-orang yang berpakaian Eropa 
atau Kristen. Diskriminasi tersebut termasuk tipe diskriminasi langsung 
terhadap orang-orang kecil atau golongan bawah yang selalu ditindas oleh 
orang-orang Eropa sehingga merasa ketakutan saat bertemu atau 
berpapasan dengan orang-orang Eropa dan berusaha untuk selalu hormat.  
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46) Benar. Dia akan terpesona oleh tulisanku yang terbaik, yang 
sempurna, menyampaikan protes terhadap ketidakadilan yang sedang 
dideritakan oleh entah berapa ribu Trinodonso. Aku akan tunjukkan 
pada mereka akan adanya persengkongkolan lintah darat yang 
menipu uang sewa tanah atas petani-petani buta huruf itu. Dan entah 
sudah berapa puluh tahun kecurangan semacam itu berlangsung. 
(46/SAB/284) 
Kutipan data (46) menceritakan kehidupan petani-petani pribumi 
yang selalu ditindas atas tanah sawahnya yang mengharuskan tanah 
garapannya diambil atau disewa oleh orang-orang kaya atau orang Eropa 
dengan adanya persengkongkolan lintah darat yang menipu uang sewa 
tanah petani yang buta huruf. Diskriminasi pada kutipan data (46) 
merupakan diskriminasi karena kasta sosial atau golongan sosial, 
anggapan orang-orang kecil dalam hal ini petani yang buta huruf mudah 
ditipu agar tanah-tanahnya dapat diserahkan kepada orang-orang kaya atau 
Eropa. Diskriminasi tersebut termasuk tipe diskriminasi langsung terhadap 
orang-orang kecil atau golongan bawah yang selalu ditindas oleh orang-
orang kaya dan Eropa sehingga terpaksa menyerahkan tanah garapannya 
kepada orang-orang kaya atau Eropa dengan berbagai tipu daya.  
47) “Tidak! Tapi petani-petani itu tak punya tempat mengadu.  
“Tak punya? Di mana-mana ada polisi. Itu gunanya polisi. 
Mereka dapat minta perlindungan.” 
“Polisi lebih dekat pada pejabat daripada petani, Tuan, Itu 
Tuan tahu sendiri.” (47/SAB/285) 
Kutipan data (47) menceritakan petani yang dalam kehidupannya 
tidak punya tempat mengadu, padahal ada polisi yang tugasnya 
melindungi masyarakat, tapi kenyataannya polisi lebih dekat dengan 
pejabat. Diskriminasi pada kutipan data (47) merupakan diskriminasi 
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karena kasta sosial atau golongan sosial, yaitu polisi yang dianggap lebih 
berpihak atau melindungi kepentingan orang-orang kaya atau pejabat 
daripada orang-orang miskin. Diskriminasi tersebut termasuk dalam tipe 
diskriminasi langsung yang merupakan kebiasaan polisi yang membeda-
bedakan dalam menangani masalah antara orang-orang kaya dengan 
orang-orang miskin.  
48) Beberapa orang yang kupapasi menyingkir mendepis-depis tepian, 
hanya karena aku bersepatu dan berpakaian Eropa, pakaian Kristen. 
Mungkin mereka menyangka aku seorang Belanda Hitam yang 
sedang cari-cari perkara. (48/SAB/348) 
Kutipan data (48) menceritakan saat Minke yang saat itu berpakaian 
Eropa atau berpakaian Kristen melewati lorong, melintasi seorang petani 
yang membungkuk tanpa melihat kepada Minke karena dianggap orang 
Belanda Hitam yang sedang mencari-cari perkara. Diskriminasi pada 
kutipan data (48) merupakan diskriminasi karena kasta sosial atau 
golongan sosial, anggapan orang-orang rendah dalam hal ini petani 
diharuskan untuk menghormati golongan atas. Dalam hal ini orang-orang 
yang dianggap golongan atas yaitu orang-orang yang berpakaian Eropa 
atau Kristen. Diskriminasi tersebut termasuk dalam tipe diskriminasi 
langsung terhadap orang-orang kecil atau golongan bawah yang selalu 
ditindas oleh orang-orang Eropa sehingga merasa ketakutan saat bertemu 
atau berpapasan dengan orang-orang Eropa dan berusaha untuk selalu 
hormat.  
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B. Implikasi Diskriminasi dalam Novel Anak Semua Bangsa Karya 
Pramoedya Ananta Toer dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
Hasil penelitian ini mempunyai implikasi positif terhadap 
pembelajaran bahasa di SMA dan dapat dimanfaatkan oleh guru bahasa 
Indonesia sebagai bahan kajian dalam pembelajaran materi pokok “Nilai-nilai 
dalam buku pengayaan (nonfiksi) dan buku drama (fiksi)” pada peserta didik 
SMA semester XII/Genap, dengan Kompetensi Dasar (KD) 3.14 
Mengidentifikasi nilai-nilai yang terdapat dalam sebuah buku pengayaan 
(nonfiksi) dan satu buku drama (fiksi) dan 4.14 Menulis refleksi tentang nilai-
nilai yang terkandung dalam sebuah buku pengayaan (nonfiksi) dan satu buku 
drama (fiksi).  
Pembelajaran diskriminasi pada novel dapat diimplikasikan pada 
pembelajaran mengidentifikasi nilai-nilai yang terdapat dalam sebuah buku 
pengayaan (nonfiksi) dan satu buku drama (fiksi) dengan tujuan peserta didik 
dapat: 
1. Mengidentifikasi nilai-nilai yang terdapat dalam sebuah novel. 
2. Mengidentifikasi nilai-nilai yang terdapat dalam sebuah novel. 
3. Menyusun laporan yang berisi refleksi nilai-nilai dalam kehidupan nyata 
dari buku fiksi/nonfiksi yang dibaca. 
4. Mempresentasikan laporan novel yang ditulisnya. 
Implikasi diskriminasi pada novel Semua Anak Bangsa karya 
Pramodya Ananta Toer dapat diterapkan pada KD 3.14 dan 4.14. sehingga 
dalam mengidentifikasi nilai-nilai yang terdapat dalam sebuah buku dapat 
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digunakan novel. Selama ini, pengajaran bahasa Indonesia di sekolah yang 
lebih mementingkan tata bahasa, struktur kalimat serta teori-teori lainnya 
memang terasa membosankan dan kurang menarik bagi peserta didik.  
Kreatifitas guru diperlukan untuk menciptakan suasana pengajaran, agar siswa 
lebih tertarik mempelajari bahasa dan sastra. Pembahasan novel yang sedang 
hangat diperbincangkan para siswa dapat menjadi satu alternatif. 
Bagi anak-anak SMP dan SMA, minat membaca hasil karya sastra, 
termasuk novel sebenarnya fenomena baru dan suatu hal yang baik. Di tengah 
gencarnya tayangan sinetron yang kurang mendidik di media televisi, 
meluangkan waktu untuk membaca novel akan pempertajam rasa estetika 
mereka. Di tengah kritikan terhadap kurangnya minat baca siswa, membaca 
novel merupakan awal untuk menarik minat siswa mempelajari hasil-hasil 
karya sastra di sekolah. 
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BAB V 
PENUTUP  
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan data dalam penelitian ini, 
dapat disimpulkan hal-hal berikut. 
1. Bentuk diskriminasi dalam novel Anak Semua Bangsa karya Pramoedya 
Ananta Toer ditemukan 48 data, adapun bentuk diskriminasi tersebut 
antara lain diskriminasi suku/etnis, ras dan agama/keyakinan sebanyak 26 
data (54,17%), diskriminasi berdasarkan jenis kelamin dan gender 
sebanyak 8 data (16,67%), diskriminasi terhadap penderita penyakit 
menular sebanyak 2 data (4,16%), dan diskriminasi karena kasta sosial 
sebanyak 12 data (25,00%). Sedangkan untuk diskriminasi terhadap 
penyandang cacat tidak ditemukan dalam novel tersebut. Diskriminasi 
dalam novel tersebut paling banyak yaitu diskriminasi suku/etnis, ras dan 
agama/keyakinan.  
2. Hasil penelitian mempunyai implikasi positif terhadap pembelajaran 
bahasa di SMA dan dapat dimanfaatkan oleh guru bahasa Indonesia 
sebagai bahan kajian dalam pembelajaran materi pokok “Nilai-nilai dalam 
buku pengayaan (nonfiksi) dan buku drama (fiksi)” pada peserta didik 
SMA semester XII/Genap, dengan Kompetensi Dasar (KD) 3.14 
Mengidentifikasi nilai-nilai yang terdapat dalam sebuah buku pengayaan 
(nonfiksi) dan satu buku drama (fiksi) dan 4.14 Menulis refleksi tentang 
nilai-nilai yang terkandung dalam sebuah buku pengayaan (nonfiksi) dan 
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satu buku drama (fiksi). Pengajaran bahasa Indonesia di sekolah yang 
lebih mementingkan tata bahasa, struktur kalimat serta teori-teori lainnya 
memang terasa membosankan dan kurang menarik bagi peserta didik.  
Kreatifitas guru diperlukan untuk menciptakan suasana pengajaran, agar 
siswa lebih tertarik mempelajari bahasa dan sastra.  
B. Saran 
Terkait dengan pembelajaran bahasa di SMA khususnya pada materi 
pokok “Nilai-nilai dalam buku pengayaan (nonfiksi) dan buku drama (fiksi)”, 
diharapkan guru mampu kreatif untuk menciptakan suasana pengajaran yang 
lebih menarik agar peserta didik lebih tertarik mempelajari bahasa dan sastra. 
Pembelajaran yang lakukan tidak hanya terpaku pada bahan-bahan ajar yang 
ada, tetapi juga dapat memanfaatkan media-media yang sedang digemari oleh 
salah satunya novel sehingga para siswa dapat lebih berminat dan semangat 
dalam mengikuti pelajaran.  
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LAMPIRAN  1 
 
COVER NOVEL  
SEMUA ANAK BANGSA KARYA PRAMOEDYA ANANTA TOER 
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LAMPIRAN  2 
 
SINOPSIS NOVEL  
SEMUA ANAK BANGSA KARYA PRAMOEDYA ANANTA TOER 
 
Identitas Buku 
Judul : Anak Semua Bangsa  
Pengarang : Pramoedya Ananta Toer 
Penerbit : Lentera Dipantara 
Tahun Terbit : 1980 
Kota Terbit : Jakarta Timur, Indonesia 
 
Anak Semua Bangsa adalah buku karya Pramoedya Ananta Toer, buku ini 
ditulis pada tahun 1975, saat sang penulis sedang berada dalam tahanan penjajah 
di Pulau Buru. Buku ini mengisahkan kondisi bangsa Indonesia pada tahun 1898 
sampai tahun 1918, saat bangsa Indonesia masih di bawah jajahan bangsa Eropa 
dan merupakan awal dari kebangkitan Nasional. Novel kedua ini pada hakikatnya 
merupakan suatu analisis kritis terhadap apa yang menyengsarakan kehidupan 
begitu banyak orang, dipaparkan secara luas dan mendasar benih-benih dan pokok 
kebangkitan bangsa-bangsa terjajah di awal abad ke-20. Lahirnya pikiran-pikiran 
baru dalam gelombang perubahan itu memberikan daya saran yang kuat pada 
gerak pikir Minke. Minke tidak lagi melihat lingkungannya hanya dalam ruang 
lingkup yang terbatas yang hanya dibatasi oleh kelemahan pribadi. 
 
Sinopsis 
Buku ini menceritakan tentang Minke seorang pemuda yang sedang 
berduka, setelah mendapat kabar bahwa istrinya Annelies, sudah meninggal di 
Belanda. Buku ini, menggambarkan kondisi rakyat Indonesia yang menderita 
akibat kekejaman Belanda, saat diberlakukannya sistem tanam paksa oleh 
penjajah yang kemudian hasil taninya akan diberikan secara Cuma-cuma kepada 
pabrik gula yang didirikan bangsa Eropa, tidak hanya tanam paksa, para penjajah 
jug.a merampas seluruh harta benda, bahkan anak istri mereka sekalipun. 
70 
 
 
Minke dan ibunya sering ditahan untuk tidak keluar rumah selama beberapa 
hari oleh penjajah, hingga pada akhirnya ibunya menyadarkan Minke bahwa 
watak bangsa penjajah, sangat jahat dan licik. Berilmu tinggi tetapi perilaku 
mereka amat sangat buruk, jika penjajah berbuat baik kepada rakyat pribumi, pasti 
ada maksud tertentu, yang pastinya akan merugikan bangsa Indonesia. Hal 
tersebut membuat Minke ingin bangkit dari keterpurukan, ia mencoba menulis 
surat kabar kepada seluruh rakyat akan tetapi selalu ditolak oleh Belanda. 
Akibat dari banyaknya keburukan dan ketidakadilan yang dilakukan pihak-
pihak penguasa dan dibukakan dalam karya ini, menjadi sebuah tamparan keras 
kepada mereka yang terlibat langsung dan yang paling bertanggung jawab 
menjadikan bangsa ini, rakyat di bangsa ini sebagai budak yang dapat 
diperlakukan semena-mena ditanah airnya sendiri. Jelas ketidakadilan diterapkan 
dengan sangat bebas. Kebenaran ditutup rapat baik melalui media-media/pers 
yang seharusnya pro rakyat dan pro realita. Dari kondisi ini akhirnya seorang 
muda disadarkan akan kondisi yang sangat berbanding terbalik dari sekolahnya 
yang dibangun oleh pihak Belanda dan dipandang terhormat dan tidak 
sembarangan. Minke, mulai menjajaki peristiwa demi peristiwa yang dialaminya 
ketika bermula dari karirnya sebagai seorang penulis dikoran punya Belanda. 
Sedikit demi sedikit dia dipaksa untuk lebih lagi mencoba keluar dari kondisi 
nyamannya selama ini. Orang-orang terdekatnya menjadi sumber-sumber 
kegelisahan yang semakin memuncak dalam benaknya. Ketika dalam satu sisi, ia 
membangga-banggakan Belanda disisi lain orang terdekatnya mencemoohnya 
sebagai seorang yang tidak perduli akan bangsanya, akan nasib para kecil serta 
keterjajahan yang dialami rakyat jelata.  
Bagi Minke, persoalan ini sungguh bertentangan dengan apa yang dia 
pelajari digedong sekolah yang terpandang itu.Sungguh dia merasa sangat bodoh 
dan tak tahu apa-apa tentang bangsanya selain hanya mengagumi revolusi prancis 
dan membangun karirnya untuk bangsa kolonial, bangsa Belanda. Pergolakan 
yang juga tak kalah serunya adalah ketika dia menyadari bahwa orang-orang 
berintelek, berilmu dan berkuasa ternyata menjadi dalang dari kesengsaraan 
bangsanya. Sehingga dia mulai mencoba untuk keluar dari pola pemikirannya 
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yang hanya searah dan tak objektif itu menjadi sebuah referensi baginya untuk 
membeberkan realita yang terjadi dibalik kemunafikan dan kebohongan-
kebohongan yan dilakukan terhadap rakyat bangsanya.  
Dalam novel ini. Minke menjadi seorang muda yang mencoba untuk belajar 
keras hingga terjun langsung dan bersentuhan dengan rakyat. Dia menemukan 
bahwa benar sudah segala hal yang dilontarkan dan desakan sahabatnya Marais, 
Pak Kommer dan Nyai Ontosoroh. Dia mulai mencoba untuk berdiri diantara 
barisan liberal yang berpihak bagi rakyat dan berjiwa humanis. Dia menemukan 
bahwa sekali-kali bila tulisan tak lagi menjadi senjata, maka berkata-kata dengan 
mulut pun adalah senjata yang paling ampuh untuk menundukkan penguasa dari 
segala keserakahannya. Disini kita dapat menemukan betapa sulit dan rumitnya 
posisinya sebagai seorang yang berintelek dan mengagungi Amerika dan Belanda 
serta sebagai seorang pribumi yang tumbuh menjadi seorang yang harus berfikir 
untuk berjuang demi bangsanya dari penjajahan yang semakin memiskinkan 
bangsanya. Hal inilah yang diulas dengan tuntas oleh seorang Minke yang 
terpelajar dan pemikir bangsa. 
 
Analisis 
Buku ini menceritakan tentang perjalanan Minke, serta tokoh tokoh yang 
lain, yang berupaya untuk mengenal bangsa sendiri, untuk menemukan cara agar 
bisa terbebas dari penjajah, mereka begitu benci dengan penjajah dari bangsa 
Eropa, dan berusaha mengalahkannya. Untuk penokohan sang penulis tidak 
menunjukkan sifat sifat tokoh secara terperinci. 
Buku ini sangat menarik, dan memiliki penulisan bahasa yang dalam, serta 
mengandung pesan moral tersendiri, dimana hidup tidak boleh statis, dan harus 
berkembang dan berkembang. Selain penulisan bahasanya yang sangat dalam, 
juga sangat tinggi, sehingga kurang mudah untuk dipahami. Anak Semua Bangsa 
merupakan novel kedua dari tetralogi Pulau Buru. Tiga novel lainnya ialah Bumi 
Manusia, Rumah Kaca, dan Jejak Langkah. Peristiwa-peristiwa yang ada di dalam 
novel ini terjadi pada permulaan abad ke-20.  
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LAMPIRAN  3 
 
BIOGRAFI PENGARANG  
NOVEL ANAK SEMUA BANGSA KARYA PRAMOEDYA ANANTA TOER 
 
 
 
Nama Lahir : Pramoedya Ananta Mastoer 
Nama Dewasa  : Pramoedya Ananta Toer 
Nama Panggilan : Pram 
Lahir  : 6 Februari 1925, Blora,  
Wafat  : 30 April 2006, Jakarta 
Orang Tua : Mastoer Imam Badjoeri  
  (Ayah), Oemi Saidah (Ibu) 
Istri  : Muthmainah 
Anak: Astuti Ananta Toer, Tatyana Ananta Toer, Poedjarosmi, Setyaning Rakyat 
Ananta Toer, Ariana Ananta Toer, Etty Indriarti, Yudisthira Ananta Toer, 
Anggraini 
 
Pramoedya Ananta Toer; Beliau dikenal sebagai pembangkang paling 
masyhur pada zamanya yang juga adalah Albert Camus-nya Indonesia. Beliau 
adalah satu-satunya penulis Indonesia yang berkali-kali menjadi kandidat peraih 
Nobel Sastra. Pramoedya Ananta Toer dan karya-karyanya lebih dari sekedar 
hadiah Nobel   atau sejumlah  penghargaan  lainya yang ia terima dari dunia 
internasional. Karya-karyanya tak pernah berhenti menginspirasi banyak orang 
demi memaknai sejarah perjuangan kemanusiaan di tengah berbagai penindasan. 
Terutama lewat empat novelnya yang terpenting yang ditulisnya semasa 
menjalani tahanan di pulau Buru. Bumi Manusia, Anak Semua Bangsa, Jejak 
Langkah, dan Rumah Kaca, merupakan empat novel yang dikenal dengan 
tetralogi Pulau Buru. Kisah sepak terjangnya sangat menarik untuk disimak. 
Berikut profil dan Biografi singkat mengenai Pramoedya Ananta Toer. 
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Biografi Pramoedya Ananta Toer Singkat 
Pramoedya Ananta Toer dilahirkan di Blitar tepatnya pada tanggal 6 
Februari 1925 dengan nama asli Pramoedya Ananta Mastoer, karena nama 
keluarga Mastoer (nama ayahnya) dirasakan terlalu aristokratik, ia menghilangkan 
awalan “Mas” dari nama tersebut dan menggunakan “Toer” sebagai nama 
keluarganya. Ibunya bernama Oemi Saidah, ia juga memiliki banyak saudara 
kandung yakni Soesila Toer, Koesalah Soebagyo Toer, Oemisafaatoen Toer, 
Prawito Toer, Koenmarjatoen Toer, Soesetyo Toer, dan Soesanti Toer 
 
Masa Kecil Pram 
Pramoedya menempuh pendidikan pada Sekolah Kejuruan Radio di 
Surabaya, dan kemudian bekerja sebagai juru ketik surat kabar Jepang di Jakarta 
selama pendudukan Jepang di Indonesia. 
 
Masa Remaja Pram 
Pada masa remaja, ia pernah mengikuti kelompok militer di Jawa dan 
kerap ditempatkan di Jakarta pada akhir perang kemerdekaan. Ia menulis cerpen 
serta buku di sepanjang karier militernya dan ketika dipenjara Belanda di Jakarta 
pada 1948 dan 1949. Pada 1950-an ia tinggal di Belanda sebagai bagian dari 
program pertukaran budaya, dan ketika kembali ke Indonesia ia menjadi anggota 
lekra, salah satu organisasi sayap kiri di Indonesia. Selama masa itu, ia mulai 
mempelajari penyiksaan terhadap Tionghoa Indonesia, kemudian pada saat yang 
sama, ia pun mulai berhubungan erat dengan para penulis Tiongkok. Khususnya, 
ia menerbitkan rangkaian surat menyurat dengan penulis Tionghoa yang 
membicarakan sejarah Tionghoa di Indonesia.  
 
Penahanan dan Setelahnya 
Selama 3 tahun ia dipenjara Kolonial, 1 tahun di Orde Lama, dan 14 tahun 
yang melelahkan di Orde Baru (13 Oktober 1965-Juli 1969, pulau Nusa-
Kambangan Juli 1969-16 Agustus 1969, pulau Buru Agustus 1969-12 November 
1979, Magelang, Banyumanik November - Desember 1979) tanpa proses 
pengadilan.  
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Pada tanggal 21 Desember 1979 Pramoedya Ananta Toer mendapat surat 
pembebasan secara hukum tidak bersalah dan tidak terlibat dalam G30S PKI 
tetapi masih dikenakan tahanan rumah, tahanan kota, tahanan negara sampai tahun 
1999 dan wajib lapor ke Kodim Jakarta Timur satu kali seminggu selama kurang 
lebih 2 tahun. Penjara tak membuatnya berhenti sejengkal pun menulis. Baginya, 
menulis adalah tugas pribadi dan nasional. Dan ia konsekuen terhadap semua 
akibat yang ia peroleh. Berkali-kali karyanya dilarang dan dibakar. 
Akhirnya di tahun 2019 ini sejarah terukir gemilang atas novelnya yang 
pernah dilarang. Sebagian pembacanya dipenjara. Pengarangnya dipenjara 
bertahun-tahun tanpa diadili. Lalu dibebaskan tanpa dibersihkan namanya. Tanpa 
maaf negara terhadap novelis dan keluarganya. Apalagi ganti rugi. Kini novel itu 
jadi komoditas. Film yang menggegerkan masyarakat Indonesia tak lain 
diadaptasi dari novel terkenal karya Pramoedya Ananta Toer berjudul Bumi 
Manusia di Tayangkan di seluruh bioskop Tanah Air pada Kamis 15 Agustus 
2019. 
Buku Bumi Manusia sendiri pernah dilarang pada 1981 oleh Kejaksaan 
Agung RI dengan surat larangan nomer SK-052/JA/5/1981. Sejak larangan itu 
keluar, beberapa orang mahasiswa pernah dipenjara dengan tuduhan menyimpan 
dan mengedarkan buku. Alasan mendasar beberapa karya Pram dilarang karena ia 
dikait-kaitkan dengan Lembaga Kesenian Rakyat atau LEKRA, organisasi 
kebudayaan di bawah Partai Komunis Indonesia. 
Novel Bumi Manusia dan lain-lain karyanya yang pernah dilarang kini 
sudah dijual bebas. Namun surat larangan Kejaksaan Agung itu belum pernah 
dicabut walaupun peraturan yang menjadi dasar pelarangan buku-buku di 
Indonesia yang dianggap kiri atau berhaluan komunis sudah dibatalkan oleh 
keputusan Mahkamah Konstitusi tahun 2010. 
 
Akhir Catatan 
Dari tanganya yang dingin telah lahir lebih dari 50 karya dan telah 
diterjemahkan ke dalam lebih dari 42 bahasa asing. Karena kiprahnya di 
gelanggang sastra dan kebudayaan, Pramoedya Ananta Toer dianugerahi pelbagai 
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penghargaan internasional, diantaranya: The PEN Freedom-to-write Award pada 
1988, Ramon Magsaysay Award pada 1995, Fukuoka Cultur Grand Price, Jepang 
pada tahun 2000, The Norwegian Authorurs Union tahun 2003, dan di tahun 2004 
mendapat penghargaan Pablo Neruda dari Presiden Republik Chile Senor Ricardo 
Lagos Escobar. 
Perlu diketahui pula bahwa sampai akhir hidupnya, ia adalah satu-satunya 
wakil Indonesia yang namanya berkali-kali masuk dalam daftar Kandidat 
Pemenang Nobel Sastra. 
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LAMPIRAN  4 
 
DATA DISKRIMINASI DALAM NOVEL ANAK SEMUA BANGSA  
KARYA PRAMOEDYA ANANTA TOER 
 
 
1. Sudah tiga hari Mama dan aku tak diijinkan keluar rumah. Juga tak 
diperbolehkan menerima tamu. (01/SAB/003)  
2. Memang, sudah selesai dengan kekalahan kita, tetapi tetap ada azas yang 
telah mereka langgar. Mereka telah tahan kita di luar hukum. Jangan kau kira 
bisa membela sesuatu, apalagi keadilan, kau tak acuh terhadap azas, biar 
sekecil-kecilnya pun... (02/SAB/004)  
3. Aku sengaja menghindari teman-teman wanita: setelah lulus mereka bukan 
lagi teman, tapi perawan-perawan yang sedang menunggu pinangan dari sep 
salah satu kantor Gubermen, Totok lebih baik. (03/SAB/013)  
4. Bendi itu membawa aku ke tempat Tuan Sekaut. Dalam perjalanan tak dapat 
tidak aku mengagumi kehadiran polisi di dunia ini. Dalam kesulitan-kesulitan 
seperti ini dia terasa seperti seorang bapak yang baik, yang dapat 
menyelesaikan banyak perkara. (04/SAB/023)  
5. “Hanya orang-orang kaya saja suka pergi pada polisi, Tuanmuda,” Marjuki 
tiba-tiba membuka suara. “Orang-orang kecil seperti kami ini takut. Kalau 
bukan jadi diusir, sungguh mati, tak mau Marjuki ini memasuki pelatarannya, 
Tuanmuda.” (05/SAB/024)  
6. Robert Jan Dapperste, anak Pribumi yang diambil anak angkat Pendeta 
Dapperste itu. Tubuhnya kurus dan lemah. Ia selalu membutuhkan 
perlindungan. Setiap hari sasaran ejekan sebagai yang paling pengecut. 
Makin banyak kenalannya makin banyak juga ejekan dan tawaan 
diterimanya. Nama, hanya karena nama, ia menjadi begitu pemalu, 
penyendiri, pendendam dan licik. (06/SAB/027)  
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7. Coba, gerutu Tuan Telinga, bagaimana jadinya dunia ini kalau bangsa Eropa 
harus duduk sederajat dengan bangsa kulit berwarna, yang memang sama 
sekali belum patut duduk sama tinggi dengan kita? (07/SAB/060)  
8. Bagiku sendiri Jepang masih sesuatu yang mujarad, dan kekagumanku 
padanya baru kekaguman pada suatu kemujaradan. Dengan pikiran pula 
belum dapat kuraba sebagai suatu wujud. Beda dengan Cina, yang dapat 
ditemui dan dilihat di mana saja di Hindia. (08/SAB/065)  
9. “Ada yang aku masih sayangkan. Mungkin juga disayangkan oleh ribuan 
orang: mengapa kau hanya menulis dalam Belanda? Mengapa kau hanya 
bicara pada orang Belanda dan mereka yang mengertinya? Kau tak berhutang 
budi sedikitpun pada seperti pernah dikatakan oleh ibumu. Apa yang kau 
harapkan dari mereka maka kau selalu bicara pada mereka?” (09/SAB/071)  
10. “Pembaca Melayu paling-paling hanya peranakan Eropa tak terpelajar di 
perkebunan dan pabrik.” (10/SAB/073)  
11. Mata sipitnya tajam menembus mataku. Aku perhatikan sekilas. Tanpa alas 
kaki dan hanya berpiyama ia nampak menderitakan perasaan rendah diri. Ia 
bergerak dan bicara bebas seakan tidak di hadapan orang Eropa, tapi di 
tengah teman-temannya sendiri. (11/SAB/085)  
12. Kata demi kata aku dapat menangkap. Celaka, maksudnya aku tak paham. 
Dan aku menringis. Nampaknya ia sudah terbiasa bahasa Inggris dengan 
caranya sendiri. Kekerahkan gendang kuping untuk mendengar lebih baik. 
(12/SAB/086)  
13. “Tapi Tuan seorang anggota Angkatan Muda. Bagaimana bisa tak punya 
sahabat, dan datang ke Hindia untuk melihat dunia?” 
“Mungkin kita berbeda pengertian tentang makna sahabat. Anggota-anggota 
kami hanya pekerja-pekerja sejarah. Demikian pula aku. Kami hanya semut-
semut yang hendak membangun astana sejarah baru.” (13/SAB/091)  
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14. “O-ya? Rupa-rupanya Tuan berpengetahuan luas tentang Cina. Kalau 
demikian, tak boleh kiranya seorang pemuda Cina berpendidikan Eropa agak 
berlainan dari kelompok dan sebangsanya?” (14/SAB/092)  
15. “Jangan sentimen,” katanya menasehati. “Kau dididik untuk menghormati 
dan mendewakan Eropa, mempercayai tanpa syarat. Setiap kau melihat 
kenyataan adanya Eropa tanpa kehormatan, kau lantas jadi sentimen. 
(15/SAB/100)  
16. Pribumi Hindia, Jawa khususnya, yang terus menerus dikalahkan di medan 
perang selama ratusan tahun, bukan saja dipaksa mengakui keunggulan 
Eropa, juga dipaksa merasa rendah diri terhadapnya. Sedang Eropa, yang 
melihat Pribumi tidak mengidap penyakit rendah diri nampak olehnya 
sebagai benteng perlawanan terhadapnya, yang juga harus ditaklukkan. 
(16/SAB/101)  
17. “Kalau mereka bisa dan boleh bertindak begini terhadap kita, mengapa 
takkan berbuat begitu juga terhadap anak Cina itu?” (17/SAB/103)  
18. Karena itulah, kaulah, yang ada padaku sekarang ini, yang paling berharga 
padaku dari segala yang ada padaku, yang kuharapkan dapat lebih cerdik 
setelah belajar dari pengalaman terakhir ini. Jangan agungkan Eropa sebagai 
keseluruhan. (18/SAB/110)  
19. “Sebangsaku harus menyadari: bangsa kulit putih sekarang bukan saja lebih 
unggul, juga yang menguasai dunia, dan bahwa negeri merekalah sekarang 
pusat dunia. Tanpa kesadaran itu mereka takkan mungkin dikebaskan dari 
anggapan salah dan impian palsu. Bangkit!” tiba-tiba suaranya meningkat 
naik, “karena bangsa Timur juga bisa jaya di jaman baru ini. Lihat Jepang,” 
dan suaranya menurun. (19/SAB/117)  
20. Dari Manila aku naik sebuah kapal kecil ke Hongkong. Di kota kecil yang 
ramai ini aku mendapat pekerjaan jadi tukang kebun seorang perwira Inggris. 
Tidak lama, majikanku menduga aku mengidap suatu penyakit dan diusirnya 
aku. (20/SAB/132)  
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21. Orang cenderung mengikuti laporan tentang kehidupan di antara bangsa 
Jawa. Hubungan antara pria dan wanita Jawa itu terdengar aneh dan tegang 
bagi mereka. Dalam suatu pembicaraan yang menyusul, sahabat, aku 
cenderung menyimpulkan: wanita Jawa dalam kehidupan yang gelap. 
(21/SAB/139)  
22. Maksudku, Minke, pandangan Jawa itu, sudah sejak mula pertama orang 
mendarat di negerimu, telah jauh ketinggalan dibandingkan dengan Eropa. 
Tidak benar Jawa dan Hindia dikuasai Eropa semata-mata karena 
kerakusannya. (22/SAB/144)  
23. “Ya, Ma, barangkali ada baiknya kita berlibur. Mama tidak pernah tidak 
bekerja. Tapi siapa harus kerjakan semua ini kalau kita berdua pergi?” 
“Darsan.” 
“Darsan! Bisa apa dia?” 
“Husy. Jangan menghina. Dia berpengalaman kecuali di kantor. Aku hendak 
coba dia, biar dia mulai pusing mengatur.” (23/SAB/148)  
24. “Betul. Masih kurang baik. Koran-koran Belanda itu pun belum sepenuhnya 
sempurna. Soalnya isi yang dapat dipersembahkan pada pembaca Melayu 
soal-soal yang banyak menyangkut kepentingan pembaca sendiri. Bukan 
melulu perkaranya orang Eropa seperti dalam koran Belanda.” (24/SAB/154)  
25. “Takkan lama, Tuan Minke. Sekali tuan mulai menulis Melayu Tuan akan 
cepat dapat menemukan kunci. Bahwa Tuan mahir berbahasa Belanda 
memang mengagumkan. Tetapi bahawa Tuan menulis Melayu, bahasa negeri 
Tuan sendiri, itulah tanda kecintaan Tuan pada negeri pada bangsa sendiri.” 
(25/SAB/155)  
26. Karena meninggalkan halaman depan. Memasuki jalan raya suasana hati 
mulai berubah. Kau tak kenal bangsamu sendiri! Sekarang dengan tambahan: 
Kau tak kenal negerimu sendiri! Baik, aku tak mengenal bangsa dan 
negeriku. Perasaan malu yang pada tempatnya. Aku akan tembus dakwaan 
tak tertangkis itu. (26/SAB/165)  
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27. Pada sebuah bangku yang lain, seorang perempuan terdengar 
memperingatkan suaminya: supaya menyembunyikan kopiah hajinya yang 
putih, yang menarik mata setiap orang. (27/SAB/166)  
28. “Telah aku anjurkan pada Tuan Minke untuk menulis Melayu atau Jawa. 
Nampaknya ia masih ragu?” kata Kommer.  
“Bundanya sendiri merindukan tulisan-tulisannya dalam Jawa.” Mama 
menerangkan. (28/SAB/167)  
29. Rodi dikerahkan oleh Pangreh Praja dan Kepala Desa, dan Kepala Desa 
mengerahkan para petani yang mengusahakan tanah milik Gubermen. Mereka 
tak dibayar untuk kerja rodi. Juga tak mendapat makan atau uang jalan. 
Bahkan minum pun mereka harus berusaha sendiri. (29/SAB/169)  
30. Kalau pabrik mulai menggiling, pesta, tak henti-hentinya pesta. Di mana-
mana orang terjungkal di jalanan. Mabok. Dan di tikar perjudian, anak, istri, 
adik, juga berpindah tangan jadi taruhan. (30/SAB/177)  
31. Heran mengapa Mama ikut-ikutan orang Belanda memanggil Man pada lelaki 
Pribumi dari golongan bawah. Memang kata itu artinya orang atau lelaki, 
namun ada kurasai nada penghinaan di dalamnya. (31/SAB/178)  
32. “Perbuatan bapaknya, abang Dik Iken sendiri, lelaki tanpa tulang punggung. 
Mau tiru-tiru Sastrotomo, mau jual anak pada Tuan Besar Kuasa 
Administratur!” 
“Apa? Paiman?” desis Nyai tiba-tiba murka, “Paiman, bisa berbuat begitu 
pada anaknya? Apa dia tak bisa rasakan yang pernah kurasakan? Duduk di 
kursi situ, Nduk!” (32/SAB/183)  
33. Istrinya tak pernah heran melihat suaminya tak tidur di rumah. Itu memang 
gaya hidup pria berjabatan. Ia takkan bertanya dari mana. Dan bukan adat 
seorang istri menggugat suami berjabatan. Bahkan tanpa menggugat pun 
seorang istri bisa terusir tanpa talak. (33/SAB/198)  
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34. “Tuan Besar Kuasa,” Sastro Kassier meneruskan, tak peduli pada tantangan 
istrinya, “telah diperintahkan aku menyerahkan kau padanya. Kau hendak 
digundiknya. Cukup. Cukup itu kau ketahui dari bapakmu. Terserah padamu 
apa hendak menolak atau menerima. Tak menjawab pun kau boleh. Nah, 
Pergilah.” (34/SAB/199)  
35. “Perempuan tahu apa? Duniamu Cuma klungsu.” Salah-salah bisa bubar 
berantakan semua ini.” (35/SAB/200)  
36. Bagi manusia seperti Sastro Kassier, manusia Eropa satu tingkat saja di atas 
Makhluk gaib. Dan setiap waktu dapat ditemui. Hanya terhadap orang Eropa 
ia takkan berani membantah. Ia, seperti yang lain-lain, lebih suka mencari 
makhluk gaib. Dia tak bisa dibantah, hanya harus diikuti kehendaknya. 
Hanyak tak dapat ditemui sembarang suka. (36/SAB/201)  
37. ..., seorang Totok administratur dan barang kali pemegang saham pula, yang 
lain Pribumi, Pribumilah yang mesti salah dan Totok yang benar. Tetapi sejak 
jadi Kassier, tak pernah uang pabrik di tangannya kurang satu sen pun. Itu 
dulu, sekarang lain. (37/SAB/207)  
38. Seperti kilat mengerjap kenangan pada teman-temannya yang juga 
mengalami nasib seperti dirinya. Semua gadis cantik rupawan. Dirampas dari 
rumah dengan berbagai cara oleh orang-orang Eropa. Sekarang giliran 
dirinya. (37/SAB/216)  
39. Belum tentu semua telah mati kena cacar. Dokter Kompeni, Letnan Dokter 
H.H. Mortsinger, memperhitungkan semua penduduk kampung sudah akan 
tumpas dalam dua hari lagi. Yang tidak mati pun masih bisa menyebarkan 
wabah ke tempat lain, dan sepatutnya ditumpas saja. (39/SAB/224)  
40. Jalannya tegap dan bebas seperti wanita Eropa. Ia selalu mengenakan kebaya 
yang sudah berabad jadi mode pada kalangan Indo, nyai-nyai dan sekarang 
wanita Tionghoa. Wanita Pribumi belum banyak mengenakan, paling-paling 
kalangan atas dan anak-anaknya. (40/SAB/231)  
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41. Seorang petani memanggul pacul kupapasi di lorong itu. Ia mengangkat 
caping. Membungkuk tanpa melihat padaku. Hanya karena aku berpakaian 
Eropa, berpakaian Kristen. Ia sedang menuju jalan raya. Mungkin kuli tebu. 
(41/SAB/233)  
42. “Apa?” dengusnya dalam Jawa rendah, kasar. “Kau juga?” Aku tersinggung. 
Tak pernah ada orang Jawa berani sekasar itu padaku. Apalagi menyebut 
dengan hanya kau. Pasti dia jenis kurangajar, tak pernah mendapat didikan 
Jawa yang patut. (42/SAB/234)  
43. Beberapa tahun sebelum orang tua sahaya meninggal, pabrik mulai mendesak 
sawah. Bapak sahaya menolak. Kemudian datang lurah, kemudian Ndoro 
Saten. Bapak sahaya tetap menolak. Saluran sier kemudian ditutup. Tak ada 
air lagi. Bapak sahaya....” (43/SAB/251)  
44. Berilah harapan pada pembaca Tuan, pada bangsa Tuan. Kan aku juga pernah 
menyarankan: mulai belajar menulis Melayu atau Jawa? Beri pada bangsa 
Tuan sendiri sebaik-baikn yang Tuan bisa berikan.” (44/SAB/271)  
45. Juga, kau hendak membelanya terhadap penindasan dengan bahasa oleh kau 
sendiri? Ha, kau tak mampu menjawab. Kalau begitu memang tepat kau harus 
mulai menulis Melayu, Minke, bahasa itu tidak mengandung watak 
penindasan, tepat dengan kehendak Revolusi Prancis. (45/SAB/278)  
46. Benar. Dia akan terpesona oleh tulisanku yang terbaik, yang sempurna, 
menyampaikan protes terhadap ketidakadilan yang sedang dideritakan oleh 
entah berapa ribu Trinodonso. Aku akan tunjukkan pada mereka akan adanya 
persengkongkolan lintahdarat yang menipu uang sewa tanah atas petani-
petani butahuruf itu. Dan entah sudah berapa puluh tahun kecurangan 
semacam itu berlangsung. (46/SAB/284)  
47. “Tidak! Tapi petani-petani itu tak punya tempat mengadu.  
“Tak punya? Di mana-mana ada polisi. Itu gunanya polisi. Mereka dapat 
minta perlindungan.” 
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“Polisi lebih dekat pada pejabat daripada petani, Tuan, Itu Tuan tahu sendiri.” 
(47/SAB/286)  
48. Beberapa orang yang kupapasi menyingkir mendepis-depis tepian, hanya 
karena aku bersepatu dan berpakaian Eropa, pakaian Kristen. Mungkin 
mereka menyangka aku seorang Belanda Hitam yang sedang cari-cari 
perkara. (48/SAB/348)  
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LAMPIRAN  5 
 
KLASIFIKASI DATA DISKRIMINASI DALAM NOVEL ANAK SEMUA 
BANGSA KARYA PRAMOEDYA ANANTA TOER 
 
 
No. 
Bentuk 
Diskriminasi 
No. Data Wujud Data 
1. Diskriminasi 
suku/etnis, ras dan 
agama/ keyakinan 
01/SAB/003 Seorang Sekaut’ datang 
berkuda. Aku tak keluar dari bilik. 
Mama yang menemuinya, sebentar, 
kemudian terjadi pertengkaran mulut 
dalam Melayu. Mama memangil aku 
keluar. Mereka berdua sedang 
berdiri berhadapan.  
02/SAB/004 “Toh semua sudah selesai, Ma.” 
“Memang, sudah selesai dengan 
kekalahan kita, tetapi tetap ada azas 
yang telah mereka langgar. Mereka 
telah tahan kita di luar hukum. 
Jangan kau kira bisa membela 
sesuatu, apalagi keadilan, kau tak 
acuh terhadap azas, biar sekecil-
kecilnya pun...”  
03/SAB/027 ... Robert Jan Dapperste, anak 
Pribumi yang diambil anak angkat 
Pendeta Dapperste itu. Tubuhnya 
kurus dan lemah. Ia selalu 
membutuhkan perlindungan. Setiap 
hari sasaran ejekan sebagai yang 
paling pengecut. Makin banyak 
kenalannya makin banyak juga 
ejekan dan tawaan diterimanya. 
Nama, hanya karena nama, ia 
menjadi begitu pemalu, penyendiri, 
pendendam dan licik. 
04/SAB/060 Coba, gerutu Tuan Telinga, 
bagaimana jadinya dunia ini kalau 
bangsa Eropa harus duduk sederajat 
dengan bangsa kulit berwarna, yang 
memang sama sekali belum patut 
duduk sama tinggi dengan kita?  
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No. 
Bentuk 
Diskriminasi 
No. Data Wujud Data 
  05/SAB/065 .... Bagiku sendiri Jepang masih 
sesuatu yang mujarad, dan 
kekagumanku padanya baru 
kekaguman pada suatu kemujaradan. 
Dengan pikiran pula belum dapat 
kuraba sebagai suatu wujud. Beda 
dengan Cina, yang dapat ditemui 
dan dilihat di mana saja di Hindia. 
06/SAB/071 “Ada yang aku masih sayangkan. 
Mungkin juga disayangkan oleh 
ribuan orang: mengapa kau hanya 
menulis dalam Belanda? Mengapa 
kau hanya bicara pada orang 
Belanda dan mereka yang 
mengertinya? Kau tak berhutang 
budi sedikitpun pada seperti pernah 
dikatakan oleh ibumu. Apa yang kau 
harapkan dari mereka maka kau 
selalu bicara pada mereka?”  
07/SAB/073 “Pembaca Melayu paling-paling 
hanya peranakan Eropa tak 
terpelajar di perkebunan dan 
pabrik.”  
“Jangan menghina,” katanya 
keras-keras. “Apa kau kira Kommer 
kurang terpelajar? Dia menulis 
Melayu, malah terjemahkan tulisan-
tulisanmu.  
08/SAB/085 Mata sipitnya tajam menembus 
mataku. Aku perhatikan sekilas. 
Tanpa alas kaki dan hanya 
berpiyama ia nampak menderitakan 
perasaan rendah diri. Ia bergerak dan 
bicara bebas seakan tidak di hadapan 
orang Eropa, tapi di tengah teman-
temannya sendiri.  
09/SAB/086 Kata demi kata aku dapat 
menangkap. Celaka, maksudnya aku 
tak paham. Dan aku menringis. 
Nampaknya ia sudah terbiasa bahasa 
Inggris dengan caranya sendiri. 
Kekerahkan gendang kuping untuk 
mendengar lebih baik.  
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No. 
Bentuk 
Diskriminasi 
No. Data Wujud Data 
  10/SAB/092 “Bukan watak Cina mengembara 
seorang diri.” 
 “O-ya? Rupa-rupanya Tuan 
berpengetahuan luas tentang Cina. 
Kalau demikian, tak boleh kiranya 
seorang pemuda Cina berpendidikan 
Eropa agak berlainan dari kelompok 
dan sebangsanya?”  
11/SAB/100 “Jangan sentimen,” katanya 
menasehati. “Kau dididik untuk 
menghormati dan mendewakan 
Eropa, mempercayai tanpa syarat. 
Setiap kau melihat kenyataan adanya 
Eropa tanpa kehormatan, kau lantas 
jadi sentimen.  
12/SAB/101 .... Pribumi Hindia, Jawa khususnya, 
yang terus menerus dikalahkan di 
medan perang selama ratusan tahun, 
bukan saja dipaksa mengakui 
keunggulan Eropa, juga dipaksa 
merasa rendah diri terhadapnya. 
Sedang Eropa, yang melihat Pribumi 
tidak mengidap penyakit rendah diri 
nampak olehnya sebagai benteng 
perlawanan terhadapnya, yang juga 
harus ditaklukkan. 
13/SAB/103 “Kalau mereka bisa dan boleh 
bertindak begini terhadap kita, 
mengapa takkan berbuat begitu juga 
terhadap anak Cina itu?”  
“Bahwa orang bisa berbohong 
melalui koran, Ma...” 
“Melalui segala-galanya yang 
mungkin, Nak. Nasib anak Cina itu 
sama dengan kita. Dia juga tak bisa 
membela diri. Ada masanya manusia 
ditindas oleh raja-raja, sekarang 
ditindak oleh Eropa, nak.”  
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  14/SAB/110 .... Karena itulah, kaulah, yang ada 
padaku sekarang ini, yang paling 
berharga padaku dari segala yang 
ada padaku, yang kuharapkan dapat 
lebih cerdik setelah belajar dari 
pengalaman terakhir ini. Jangan 
agungkan Eropa sebagai 
keseluruhan. 
15/SAB/117 “Sebangsaku harus menyadari: 
bangsa kulit putih sekarang bukan 
saja lebih unggul, juga yang 
menguasai dunia, dan bahwa negeri 
merekalah sekarang pusat dunia. 
Tanpa kesadaran itu mereka takkan 
mungkin dikebaskan dari anggapan 
salah dan impian palsu. Bangkit!” 
tiba-tiba suaranya meningkat naik, 
“karena bangsa Timur juga bisa jaya 
di jaman baru ini. Lihat Jepang,” dan 
suaranya menurun, “tetapi 
sebangsaku justru menganggap 
bangsa Jepang bangsa remeh, 
bangsa muda, dengan negeri kecil, 
dan selalu jadi murid dan peniru 
Cina.” 
16/SAB/144 Maksudku, Minke, pandangan Jawa 
itu, sudah sejak mula pertama orang 
mendarat di negerimu, telah jauh 
ketinggalan dibandingkan dengan 
Eropa. Tidak benar Jawa dan Hindia 
dikuasai Eropa semata-mata karena 
kerakusannya.  
17/SAB/154 “Betul. Masih kurang baik. Koran-
koran Belanda itu pun belum 
sepenuhnya sempurna. Soalnya isi 
yang dapat dipersembahkan pada 
pembaca Melayu soal-soal yang 
banyak menyangkut kepentingan 
pembaca sendiri. Bukan melulu 
perkaranya orang Eropa seperti 
dalam koran Belanda.” 
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  18/SAB/155 “Takkan lama, Tuan Minke. Sekali 
tuan mulai menulis Melayu Tuan 
akan cepat dapat menemukan kunci. 
Bahwa Tuan mahir berbahasa 
Belanda memang mengagumkan. 
Tetapi bahwa Tuan menulis Melayu, 
bahasa negeri Tuan sendiri, itulah 
tanda kecintaan Tuan pada negeri 
pada bangsa sendiri.”  
19/SAB/165 Kareta meninggalkan halaman 
depan. Memasuki jalan raya suasana 
hati mulai berubah. Kau tak kenal 
bangsamu sendiri! Sekarang dengan 
tambahan: Kau tak kenal negerimu 
sendiri! Baik, aku tak mengenal 
bangsa dan negeriku. Perasaan malu 
yang pada tempatnya. Aku akan 
tembus dakwaan tak tertangkis itu.  
20/SAB/166 .... Pada sebuah bangku yang lain, 
seorang perempuan terdengar 
memperingatkan suaminya: supaya 
menyembunyikan kopiah hajinya 
yang putih, yang menarik mata 
setiap orang. Memang ada peraturan 
dari perusahaan keretaapi: orang 
Eropa, Tionghoa dan haji tak boleh 
naik ke kelas tiga. Hasus di atas itu.  
21/SAB/167 “Telah aku anjurkan pada Tuan 
Minke untuk menulis Melayu atau 
Jawa. Nampaknya ia masih ragu?” 
kata Kommer. “Bundanya sendiri 
merindukan tulisan-tulisannya dalam 
Jawa.” Mama menerangkan.  
22/SAB/201 Bagi manusia seperti Sastro Kassier, 
manusia Eropa satu tingkat saja di 
atas Makhluk gaib. Dan setiap waktu 
dapat ditemui. Hanya terhadap orang 
Eropa ia takkan berani membantah. 
Ia, seperti yang lain-lain, lebih suka 
mencari makhluk gaib. Dia tak bisa 
dibantah, hanya harus diikuti 
kehendaknya. Hanyak tak dapat 
ditemui sembarang suka.  
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  23/SAB/234 “Apa?” dengusnya dalam Jawa 
rendah, kasar. “Kau juga?” Aku 
tersinggung. Tak pernah ada orang 
Jawa berani sekasar itu padaku. 
Apalagi menyebut dengan hanya 
kau. Pasti dia jenis kurangajar, tak 
pernah mendapat didikan Jawa yang 
patut.  
24/SAB/251 ... Beberapa tahun sebelum orang tua 
sahaya meninggal, pabrik mulai 
mendesak sawah. Bapak sahaya 
menolak. Kemudian datang lurah, 
kemudian Ndoro Saten. Bapak 
sahaya tetap menolak. Saluran sier 
kemudian ditutup. Tak ada air lagi. 
Bapak sahaya....”  
25/SAB/271 .... Berilah harapan pada pembaca 
Tuan, pada bangsa Tuan. Kan aku 
juga pernah menyarankan: mulai 
belajar menulis Melayu atau Jawa? 
Beri pada bangsa Tuan sendiri 
sebaik-baik yang Tuan bisa 
berikan.”  
26/SAB/278 Juga, kau hendak membelanya 
terhadap penindasan dengan bahasa 
oleh kau sendiri? Ha, kau tak 
mampu menjawab. Kalau begitu 
memang tepat kau harus mulai 
menulis Melayu, Minke, bahasa itu 
tidak mengandung watak 
penindasan, tepat dengan kehendak 
Revolusi Prancis.  
Jumlah 26 Data 54,17% 
2. Diskriminasi 
berdasarkan jenis 
kelamin dan 
gender 
27/SAB/013 Aku sengaja menghindari teman-
teman wanita: setelah lulus mereka 
bukan lagi teman, tapi perawan-
perawan yang sedang menunggu 
pinangan dari sep salah satu kantor 
Gubermen, Totok lebih baik. 
Kedatanganku hanya akan jadi 
gangguan terhadap penantian 
mereka.  
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  28/SAB/139 Orang cenderung mengikuti laporan 
tentang kehidupan di antara bangsa 
Jawa. Hubungan antara pria dan 
wanita Jawa itu terdengar aneh dan 
tegang bagi mereka. Dalam suatu 
pembicaraan yang menyusul, saha-
bat, aku cenderung menyimpulkan: 
wanita Jawa dalam kehidupan yang 
gelap. 
29/SAB/177 Kalau pabrik mulai menggiling, 
pesta, tak henti-hentinya pesta. Di 
mana-mana orang terjungkal di 
jalanan. Mabok. Dan di tikar 
perjudian, anak, istri, adik, juga 
berpindah tangan jadi taruhan.  
30/SAB/183 “Perbuatan bapaknya, abang Dik 
Iken sendiri, lelaki tanpa tulang 
punggung. Mau tiru-tiru Sastrotomo, 
mau jual anak pada Tuan Besar 
Kuasa Administratur!” 
“Apa? Paiman?” desis Nyai 
tiba-tiba murka, “Paiman, bisa 
berbuat begitu pada anaknya? Apa 
dia tak bisa rasakan yang pernah 
kurasakan? Duduk di kursi situ, 
Nduk!”  
31/SAB/198 .... Istrinya tak pernah heran melihat 
suaminya tak tidur di rumah. Itu 
memang gaya hidup pria berjabatan. 
Ia takkan bertanya dari mana. Dan 
bukan adat seorang istri menggugat 
suami berjabatan. Bahkan tanpa 
menggugat pun seorang istri bisa 
terusir tanpa talak. 
32/SAB/199 “Tuan Besar Kuasa,” Sastro Kassier 
meneruskan, tak peduli pada 
tantangan istrinya, “telah 
diperintahkan aku menyerahkan kau 
padanya. Kau hendak digundiknya. 
Cukup. Cukup itu kau ketahui dari 
bapakmu. Terserah padamu apa 
hendak menolak atau menerima. Tak 
menjawab pun kau boleh. Nah, 
Pergilah.”  
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  33/SAB/200 “Apa kau takut jadi petani? Jadi 
pedagang di pasar? Malu? Kalau aku 
kau, kalau aku yang lelaki, itu 
jawabanku.”  
“Perempuan tahu apa? 
Duniamu Cuma klungsu.” Salah-
salah bisa bubar berantakan semua 
ini.”  
34/SAB/216 Seperti kilat mengerjap kenangan 
pada teman-temannya yang juga 
mengalami nasib seperti dirinya. 
Semua gadis cantik rupawan. 
Dirampas dari rumah dengan 
berbagai cara oleh orang-orang 
Eropa. Sekarang giliran dirinya. 
Hanya karena umurnya telah sampai 
pada masa perampasan. Seperti 
mereka, juga dirinya tak dapat 
berbuat sesuatu.  
Jumlah 8 Data 16,67% 
3. Diskriminasi 
terhadap penderita 
penyakit menular 
35/SAB/131 Hanya beberapa hari aku di Manila. 
Kerusuhan-kerusuhan para bandit 
telah mengacaukan pelabuhan. 
Beberapa awak kapal hilang tak 
menentu. Dari Manila aku naik 
sebuah kapal kecil ke Hongkong. Di 
kota kecil yang ramai ini aku 
mendapat pekerjaan jadi tukang 
kebun seorang perwira Inggris. 
Tidak lama, majikanku menduga 
aku mengidap suatu penyakit dan 
diusirnya aku.  
36/SAB/224 .... Belum tentu semua telah mati 
kena cacar. Dokter Kompeni, Letnan 
Dokter H.H. Mortsinger, 
memperhitungkan semua penduduk 
kampung sudah akan tumpas dalam 
dua hari lagi. Yang tidak mati pun 
masih bisa menyebarkan wabah ke 
tempat lain, dan sepatutnya 
ditumpas saja.  
Jumlah 2 Data 4,16% 
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4. Diskriminasi 
karena kasta sosial 
37/SAB/023 Bendi itu membawa aku ke tempat 
Tuan Sekaut. Dalam perjalanan tak 
dapat tidak aku mengagumi 
kehadiran polisi di dunia ini. Dalam 
kesulitan-kesulitan seperti ini dia 
terasa seperti seorang bapak yang 
baik, yang dapat menyelesaikan 
banyak perkara. 
38/SAB/024 “Hanya orang-orang kaya saja suka 
pergi pada polisi, Tuanmuda,” 
Marjuki tiba-tiba membuka suara. 
“Orang-orang kecil seperti kami ini 
takut. Kalau bukan jadi diusir, 
sungguh mati, tak mau Marjuki ini 
memasuki pelatarannya, 
Tuanmuda.”  
39/SAB/091 “Tapi Tuan seorang anggota 
Angkatan Muda. Bagaimana bisa tak 
punya sahabat, dan datang ke Hindia 
untuk melihat dunia?” 
 “Mungkin kita berbeda 
pengertian tentang makna sahabat. 
Anggota-anggota kami hanya 
pekerja-pekerja sejarah. Demikian 
pula aku. Kami hanya semut-semut 
yang hendak membangun astana 
sejarah baru.”  
40/SAB/148 “Ya, Ma, barangkali ada baiknya 
kita berlibur. Mama tidak pernah 
tidak bekerja. Tapi siapa harus 
kerjakan semua ini kalau kita berdua 
pergi?” 
“Darsan.” 
“Darsan! Bisa apa dia?” 
“Husy. Jangan menghina. Dia 
berpengalaman kecuali di kantor. 
Aku hendak coba dia, biar dia mulai 
pusing mengatur.” 
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  41/SAB/169 Di beberapa tempat, bila kereta 
berjalan lambat, nampak 
serombongan rodi sedang 
memperbaiki jalan kereta api dan 
seorang peranakan Eropa duduk di 
atas kuda, berpedang, mengawasi 
mereka bekerja. Rodi dikerahkan 
oleh Pangreh Praja dan Kepala Desa, 
dan Kepala Desa mengerahkan para 
petani yang mengusahakan tanah 
milik Gubermen. Mereka tak 
dibayar untuk kerja rodi. Juga tak 
mendapat makan atau uang jalan. 
Bahkan minum pun mereka harus 
berusaha sendiri.  
42/SAB/177 Heran mengapa Mama ikut-ikutan 
orang Belanda memanggil Man pada 
lelaki Pribumi dari golongan bawah. 
Memang kata itu artinya orang atau 
lelaki, namun ada kurasai nada 
penghinaan di dalamnya. Salahnya 
menang tak ada panggilan netral 
dalam Jawa atau Melayu.  
43/SAB/207 ..., seorang Totok administratur dan 
barang kali pemegang saham pula, 
yang lain Pribumi, Pribumilah yang 
mesti salah dan Totok yang benar. 
Tetapi sejak jadi Kassier, tak pernah 
uang pabrik di tangannya kurang 
satu sen pun. Itu dulu, sekarang lain.  
44/SAB/231 Jalannya tegap dan bebas seperti 
wanita Eropa. Ia selalu mengenakan 
kebaya yang sudah berabad jadi 
mode pada kalangan Indo, nyai-nyai 
dan sekarang wanita Tionghoa. 
Wanita Pribumi belum banyak 
mengenakan, paling-paling kalangan 
atas dan anak-anaknya.  
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  45/SAB/233 Seorang petani memanggul pacul 
kupapasi di lorong itu. Ia 
mengangkat caping. Membungkuk 
tanpa melihat padaku. Hanya karena 
aku berpakaian Eropa, berpakaian 
Kristen. Ia sedang menuju jalan 
raya. Mungkin kuli tebu.  
46/SAB/284 Benar. Dia akan terpesona oleh 
tulisanku yang terbaik, yang 
sempurna, menyampaikan protes 
terhadap ketidakadilan yang sedang 
dideritakan oleh entah berapa ribu 
Trinodonso. Aku akan tunjukkan 
pada mereka akan adanya 
persengkongkolan lintah darat yang 
menipu uang sewa tanah atas petani-
petani buta huruf itu. Dan entah 
sudah berapa puluh tahun 
kecurangan semacam itu 
berlangsung.  
47/SAB/285 “Tidak! Tapi petani-petani itu tak 
punya tempat mengadu.  
“Tak punya? Di mana-mana 
ada polisi. Itu gunanya polisi. 
Mereka dapat minta perlindungan.” 
“Polisi lebih dekat pada pejabat 
daripada petani, Tuan, Itu Tuan 
tahu sendiri.”  
48/SAB/348 Beberapa orang yang kupapasi 
menyingkir mendepis-depis tepian, 
hanya karena aku bersepatu dan 
berpakaian Eropa, pakaian Kristen. 
Mungkin mereka menyangka aku 
seorang Belanda Hitam yang sedang 
cari-cari perkara.  
 Jumlah 12 Data 25,00% 
 
 
